KETERCAPAIAN STANDAR NASIONAL PERPUSTAKAAN SEKOLAH

DI SEKOLAH DASAR (SD) NEGERI SE-KECAMATAN MINGGIR

KABUPATEN SLEMAN by Hari, Kristiadi
i 
 
KETERCAPAIAN STANDAR NASIONAL PERPUSTAKAAN SEKOLAH 





Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 




















PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN 
JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 


















 “Barang siapa yang menunjukkan kepada kebaikan, maka ia (orang yang menunjukkannya) 
akan mendapat pahala seperti orang yang melakukannya.” 
(HR Muslim, 3509) 
“”Mendengarlah dengan telingamu, melihatlah dengan matamu, merasalah dengan hatimu yang di 
dalam dada, dan bacalah pengetahuan yang diberikan kepadamu supaya kamu mengerti siapa 
dirimu, kepada siapa dan kemana tujuan akhir hidupmu kelak dikembalikan” 
(Penulis) 








Dengan mengucap syukur kepada Allah SWT, karya sederhana ini saya 
persembahkan untuk: 
1. Ibunda tercinta yang telah melahirkan dan membesarkanku, yang telah 
mengajari banyak hal tentang arti kehidupan di dunia ini 
2. Bapakku yang telah meninggalkanku 
3. Om Antonius Suharyanto dan Tante Irmina Tukiyati yang telah 
memberikan dukungan moril dan materiil 
4. Alm. Kakek dan Nenek tercinta yang telah berpulang kepada Sang Khalik 
5. Almamater Universitas Negeri Yogyakarta 





KETERCAPAIAN STANDAR NASIONAL PERPUSTAKAAN SEKOLAH 







         Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ketercapaian standar 
nasional perpustakaan sekolah di SD Negeri se-Kecamatan Minggir Kabupaten 
Sleman pada aspek sarana dan prasarana perpustakaan merujuk pada Standar 
Nasional Perpustakaan yang meliputi: (1) gedung/ruang perpustakaan; (2) area 
perpustakaan; (3) sarana perpustakaan; dan (4) lokasi perpustakaan. 
          Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif. 
Subyek dan lokasi penelitian ini adalah perpustakaan SD Negeri se-Kecamatan 
Minggir. Obyek penelitian ini berupa ketercapaian standar nasional perpustakaan 
sekolah. Metode pengumpulan data menggunakan observasi. Analisis data 
menggunakan rumus persentase untuk mengetahui sumbangan tiap-tiap aspek 
standar. 
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketercapaian standar nasional 
perpustakaan yang ditinjau dari aspek standar sarana dan prasarana: (1) sekolah 
yang mencapai 100% dalam aspek gedung/ruang perpustakaan yaitu 3 dari 8 
sekolah, 5 sekolah lainnya berada pada kisaran ketercapaian antara 0-50%, dari 
keseluruhan komponen yang masih rendah tingkat ketercapaianya adalah 
komponen luas ruangan; (2) jumlah sekolah yang mencapai 100% dalam aspek 
area perpustakaan sekolah yaitu 8 sekolah yang dapat dilihat dari keseluruhan 
komponen aspek area perpustakaan yang dapat dicapai semua sekolah; (3) jumlah 
sekolah yang mencapai 100% dalam aspek sarana perpustakaan belum ada, 
capaian ke-8 sekolah masih berada pada kisaran ketercapaian antara 10,5-78,9%; 
dari keseluruhan komponen yang masih rendah tingkat capaiannya adalah rak 
surat kabar sedangkan capaian tertinggi adalah papan pengumuman; (4) jumlah 
sekolah yang mencapai 100% dalam aspek lokasi perpustakaan berjumlah 7 
sekolah, sedangkan 1 sekolah lainnya belum mencapai standar. 
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A. Latar Belakang Masalah 
        Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan pembangunan 
nasional bangsa Indonesia. Tujuan tersebut telah dinyatakan di dalam Undang-
Undang Dasar (UUD) 1945 yang tertuang pada pasal 28 C ayat (1) bahwa setiap 
orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, 
berhak mendapatkan manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan 
budaya, bagi peningkatan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat 
manusia. UUD 1945 pada pasal 31 ayat (1) juga menjelaskan bahwa setiap warga 
negara berhak mendapatkan pengajaran. Ditegaskan pula dalam ayat (2) yang 
menyatakan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan secara nasional yang diatur dengan Undang-Undang. Sementara itu 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1) tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) mengamanatkan bahwa pendidikan nasional 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. 
          Di bidang perpustakaan, tujuan tersebut didukung dalam Undang-Undang 
No. 20 Tahun 2003 BAB XII tentang sarana dan prasarana pendidikan yaitu pasal 
45 ayat (1) yang berbunyi: “Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal  
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menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 
sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik.” Mengenai perpustakaan 
disebutkan dalam Penjelasan Undang-Undang tersebut pada pasal 35 ayat (1): 
“...Standar sarana dan prasarana pendidikan mencakup ruang belajar, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat 
bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, dan sumber belajar lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi 
dan komunikasi...” 
        Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa perpustakaan merupakan 
salah satu bagian yang penting selain kelengkapan lainnya, yang harus disediakan 
guna mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah dalam menyediakan informasi 
yang diperlukan. Mengingat pentingnya perpustakaan, organisasi Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan pedoman perpustakaan yang berisi standar 
perpustakaan sekolah yang bersifat universal dalam IFLA UNESCO. Menurut 
IFLA UNESCO (2002: 3),“...Perpustakaan sekolah dewasa ini bukan hanya 
merupakan unit kerja yang menyediakan bacaan guna menambah pengetahuan 
dan wawasan bagi murid, tapi juga merupakan bagian yang integral pembelajaran. 
Artinya, penyelenggaraan perpustakaan sekolah harus sejalan dengan visi dan 
misi sekolah dengan mengadakan bahan bacaan bermutu yang sesuai kurikulum, 




Keberadaan perpustakaan sekolah seharusnya menjadi perhatian yang serius  
oleh semua pihak yang berkepentingan dengan proses belajar mengajar di 
sekolah. Satuan pendidikan harus memenuhi standar sarana prasarana dengan 
memiliki perpustakaan sekolah terutama pada gerbang awal pendidikan formal 
yaitu sekolah dasar. Perpustakaan sekolah dalam tingkat sekolah dasar 
sebagaimana diungkapkan Winda Safitri (2010: 2), diharapkan dapat membantu 
mengembangkan tiga kemampuan dasar yang harus dikuasai siswa yaitu 
membaca, menulis dan berhitung (atau disingkat calistung) guna mendukung 
penguasaan materi pelajaran lainnya. Apabila kemampuan dasar telah dikuasai di 
tingkat pendidikan dasar diharapkan mampu meningkatkan mutu pendidikan 
tingkat selanjutnya. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan menengah 
atau bahkan pendidikan tinggi juga sangat dipengaruhi pada dasar-dasar 
pengetahuan serta keterampilan yang dikembangkan sejak pendidikan dasar. 
Dengan adanya perpustakaan sekolah juga diharapkan akan mampu meningkatkan 
minat baca siswa untuk gemar membaca. Hal tersebut dikarenakan kemampuan 
baca yang dilandasi tumbuhnya kegemaran membaca siswa akan sangat 
mendukung keberhasilan belajar karena membaca merupakan hal yang penting 
untuk menambah informasi pengetahuan dan memperluas wawasan.  
Menurut Sulistyo-Basuki (1994: 56) perpustakaan sekolah secara sederhana 
dapat didefinisikan sebagai perpustakaan yang berada di sekolah dengan fungsi 
utama membantu tercapainya tujuan sekolah serta dikelola oleh sekolah yang 
bersangkutan, mulai dari Taman Kanak-Kanak (TK) sampai dengan sekolah 
lanjutan atas. Perpustakaan sekolah merupakan pusat sumber belajar dan sumber 
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informasi bagi siswa dan guru di sekolah yang dapat membantu murid-murid dan 
guru dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
        Mengingat pentingnya perpustakaan sekolah terutama bagi tercapainya 
tujuan pendidikan di sekolah guna memberikan bekal kemampuan dan 
mempersiapkan peserta didik ke jenjang selanjutnya, maka diperlukan adanya 
suatu standar yang mengaturnya. Standar tersebut dapat digunakan sebagai 
pedoman dan acuan guna menentukan apakah sebuah perpustakaan sudah 
berkualitas atau belum. Jika masih belum berkualitas diperlukan penyesuaian 
dengan standar yang sudah ada, bagian mana yang harus dibenahi supaya 
mendekati standar yang ditentukan, dan pada bagian mana yang masih harus lebih 
ditingkatkan lagi supaya memenuhi standar yang telah ditetapkan tersebut. 
        Menurut Standar Nasional Perpustakaan (2011: 1), yang mengatur standar 
nasional perpustakaan sekolah, disebutkan bahwa standar perpustakaan sekolah 
terdiri dari (1) Standar koleksi, (2) Sarana dan prasarana, (3) Layanan, (4) Tenaga 
perpustakaan sekolah/madrasah, (5) Penyelenggaraan, (6) Pengelolaan, (7) 
Pengorganisasian bahan perpustakaan, (8) Anggaran (9) Perawatan, (10) 
Kerjasama perpustakaan dan integrasi kurikulum. Dengan adanya standar tersebut 
maka sudah seharusnya suatu sekolah memperhatikan kondisi perpustakaan 
sekolah yang dimiliki. Harapannya perpustakaan sekolah mampu memenuhi 
standar yang harus dipenuhi sebagaimana juga telah diatur dalam Undang-Undang 
No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan. Pada Bab VII pasal 23 bagian ke tiga 
ayat (1) disebutkan “Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan 
yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar 
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Nasional Pendidikan.” Namun jika dikaitkan dengan aturan tersebut, pada 
kenyataannya yang terjadi masih jauh  dari apa yang diharapkan. Berdasarkan 
data yang dikeluarkan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) tahun 
2015 (dalam pustakawanjogja.blogspot.com), diketahui untuk tingkatan Sekolah 
Dasar (SD) dari sebanyak 170.647 SD yang terdaftar, baru sebanyak 78.432 
sekolah yang sudah memiliki perpustakaan, atau sebesar 45,96%. Sisanya sebayak 
54,04% belum memiliki perpustakaan sekolah. Jadi antara sekolah yang memiliki 
dan yang belum memiliki perpustakaan jumlahnya masih lebih banyak sekolah 
yang belum memiliki perpustakaan. 
Permasalahan yang muncul selanjutnya ialah apakah sekolah yang sudah 
memiliki perpustakaan sekolah sudah memenuhi standar nasional sebagaimana 
disebutkan di atas atau belum. Menurut data Perpustakaan Nasional RI, dari 
118.599 perpustakaan sekolah mulai dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat 
menengah yang ada di Indonesia, hingga tahun 2015 jumlah perpustakaan yang 
sudah terakreditasi sebayak 176 perpustakaan atau 0,14%. Dari sejumlah 176 
perpustakaan sekolah tersebut yang sudah memenuhi standar nasional 
perpustakaan sekolah adalah 130 perpustakaan, sedangkan jumlah sisanya yakni 
46 perpustakaan belum memenuhi standar. Melalui data-data yang dikeluarkan 
Perpustakaan Nasional tersebut sangat jelas bahwa perpustakan sekolah yang 
sudah memenuhi standar nasional perpustakaan jumlahnya masih sedikit. 
        Dari data sekolah dasar yang berada di Kecamatan Minggir yang diperoleh 
dari laman Dinas Pendidikan Provinsi DIY, diketahui bahwa jumlah sekolah dasar 
pada kecamatan tersebut sebanyak 25 sekolah dasar baik negeri maupun swasta. 
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Sekolah dasar negeri berjumlah 13 sekolah. Sedangkan sekolah dasar swasta 
sebanyak 12 sekolah. Dari sejumlah 13 sekolah dasar negeri, sekolah yang 
mendapatkan akreditasi A sebanyak 4 sekolah atau sebesar 30,8%, sekolah 
berakreditasi B sebanyak 9 sekolah atau 69,2%. Dari 12 sekolah dasar swasta 
terdapat 3 sekolah yang sudah terakreditasi A atau sebesar 25%. Sedangkan 
sisanya yang berjumlah 9 sekolah masih terakreditasi B dengan persentase 75%. 
Secara keseluruhan dari 25 sekolah dasar negeri dan swasta, sekolah yang 
terakresitasi A sebanyak 7 sekolah dasar atau  28% dari jumlah angka tersebut. 
Sekolah yang terakreditasi B berjumlah 18 sekolah sebesar 72%. Secara 
keseluruhan sekolah yang sudah terakreditasi A jumlahnya lebih rendah daripada 
sekolah yang terakreditasi B. 
         Hal tersebut baru dilihat dari sisi akreditasi sekolah saja, belum melihat pada 
kondisi perpustakaan sekolah, khususnya dari segi Standar Nasional Perpustakaan 
Sekolah/Madrasah. Menilik dari akreditasi sekolah dasar di Kecamatan Minggir 
yang sebagian besar masih B, dapat digunakan untuk melihat lebih jauh tentang 
capaian Standar Nasional Perpustakaan pada sekolah dasar di Kecamatan Minggir 
khususnya dari aspek sarana dan prasarana perpustakaan. 
Berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri di wilayah Kecamatan Minggir, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
sekolah masih belum memenuhi Standar Nasional Perpustakaan terutama dilihat 
dari aspek sarana dan prasarana perpustakaan yang dimiliki sekolah. Hal tersebut 
dapat terlihat dari beberapa sekolah yang belum memiliki gedung/ruang 
perpustakaan tersendiri. Di antara sekolah yang belum memiliki perpustakaan, 
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dijumpai adanya ruang perpustakaan sekolah yang masih memakai sebagian 
ruangan lain yang diberi pembatas ruangan, misalnya ruang perpustakaan 
digabungkan dengan ruang UKS atau tempat untuk beribadat (mushola sekolah). 
Sementara pada beberapa sekolah lain, perpustakaan masih menggunakan ruang 
kelas, atau ruangan lama yang tidak terpakai yang fungsi utama pada awalnya 
bukan dipergunakan sebagai ruang perpustakaan. Pada beberapa sekolah yang 
sudah memiliki ruang/gedung perpustakaan sendiri yang sudah cukup layak,  
masih menghadapi kendala. Kendalanya ialah berkaitan dengan sarana 
pendukungnya. Adapun yang dimaksud dengan kendala sarana pendukung ialah 
bahwa di dalam ruang perpustakaan masih ada yang belum memiliki sarana 
seperti meja dan kursi baca yang cukup, rak buku, perangkat komputer, serta 
sarana pendukung lain. Sementara dalam Standar Nasional Perpustakaan SD/MI 
(2011: 4), dijelaskan bahwa perpustakaan sekolah sekurang-kurangnya perlu 
memiliki antara lain: rak buku, rak majalah, rak surat kabar, meja dan kursi baca, 
lemari katalog, papan pengumuman, televisi, pemutar VCD/DVD, komputer, 
tempat sampah, jam dinding dengan jumlah yang mencukupi. Jumlah sarana yang 
diperlukan sebagaiman dimaksud di awal, dapat disesuaikan dengan rombongan 
belajar yang ada di sekolah yang bersangkutan. Dengan kata lain, dari uraian 
tersebut dapat diketahui bahwa sarana yang sudah dimiliki oleh perpustakaan 
sekolah masih terbatas dan masih kurang. Dengan demikian, sarana pendukung 
yang sudah tersedia tersebut secara kuantitas perlu untuk ditambah jumlahnya dan 
disesuaikan dengan angka kebutuhan sekolah dengan tetap mempertimbangkan 
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acuan standar minimal pada SNP, serta dengan mempertimbangkan kemampuan 
anggaran pada sekolah yang bersangkutan. 
        Sebagaimana telah diketahui bahwa dalam pengadaan dan pemenuhan sarana 
prasarana perpustakaan tidak dapat dilepaskan dari keberadaan anggaran yang 
mencukupi. Oleh karena itu salah satu penyebab kurangnya sarana yang dimiliki 
perpustakaan sekolah adalah tidak adanya ketersediaan anggaran dalam jumlah 
yang mencukupi. Akibatnya kemampuan sekolah dalam melakukan pengadaan 
sarana juga menjadi terbatas yang disebabkan anggaran yang terbatas. Anggaran 
perpustakaan sesuai dengan aturan SNP ialah 5% dari jumlah anggaran sekolah 
yang bersumber dari APBD atau APBN. Jadi seharunya sekolah minimal 
mengalokasikan sedikitnya 5% dari anggaran yang diterima untuk membiayai 
perpustakaan yang salah satunya untuk melengkapi sarana yang dibutuhkan. 
Kondisi yang dijumpai ialah anggaran yang diterima sekolah jumlahnya masih 
kecil sehingga anggaran perpustakaan 5% dari total anggaran sekolah belum dapat 
terpenuhi oleh pihak sekolah. Hal itu disebabkan sebagian dana yang seharusnya 
diperuntukkan bagi perpustakaan sekolah dipakai untuk anggaran yang dinilai 
lebih penting dari perpustakaan sehingga anggaran perpustakaan menjadi lebih 
kecil dari seharusnya. Misalnya digunakan untuk menambah perbaikan ruangan 
kelas, membiayai pengeluaran rutin, ataupun untuk keperluan lainnya. Dapat 
diketahui bahwa dalam kaitannya dengan sarana perpustakaan anggaran 
merupakan faktor pendukung yang sangat penting, dalam hubungannya dengan 
penyediaan dan pengadaan sarana perpustakaan sekolah. Jika anggaran 
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mencukupi atau minimal sesuai dengan ketentuan, harapannya ialah  sarana 
perpustakaan dapat dipenuhi sesuai standar yang sudah ditetapkan. 
         Apabila anggaran merupakan aspek yang penting dalam memenuhi 
kebutuhan sarana perpustakaan, sarana dan prasarana perpustakaan sekolah 
merupakan unsur penting bagi perpustakaan sekolah dalam rangka mensukseskan 
kegiatan belajar mengajar di sekolah dan mendukung tercapainya tujuan sekolah. 
Ketersediaan sarana prasarana perpustakaan yang memadai diharapkan dapat 
meningkatkan minat siswa untuk berkunjung ke perpustakaan baik untuk mencari 
informasi yang diperlukan, membaca buku, atau untuk melakukan kegiatan lain 
yang dapat menambah wawasan. Keberadaan sarana yang memadai dapat 
membuat betah dan nyaman kepada pengunjung dalam hal ini siswa dan guru, 
untuk berada di perpustakaan. Selain itu, sarana yang memadai juga dapat 
merangsang atau menarik minat siswa untuk rajin datang ke perpustakaan. 
Dengan siswa rajin ke perpustakaan diharapkan dapat membantu meningkatkan 
prestasi belajar siswa, meningkatkan kemampuan membaca siswa, serta 
mendukung perkembangan kreativitaas dan kemandirian siswa ketika berada di 
lingkungan sekolah. Oleh karena itu kelengkapan sarana merupakan hal yang 
sangat penting dalam menunjang aktivitas belajar terutama di perpustakaan 
sekolah. Tersedianya sarana prasarana perpustakaan sekolah pada kondisi 
sebenarnya di sekolah patut untuk diteliti merujuk pada  Standar Nasional 
Perpustakaan. Sebagaimana dapat diketahui capaian standar sarana dan prasarana 
perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Minggir sejauh ini datanya 
belum diketahui secara pasti. Hal tersebut dikarenakan belum ada kajian yang 
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mendalam dari aspek tersebut. Untuk itu penelitian ini akan mengungkapkan 
sejauhmana standar perpustakaan dapat dicapai merujuk pada Standar Nasional 
Perpustakaan. 
B. Identifikasi Masalah 
         Berdasarkan pada latar belakang permasalahan di atas, dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Belum adanya kajian terkait Standar Nasional Perpustakaan di Sekolah Dasar 
Negeri se-Kecamatan Minggir. 
2. Masih belum sesuainya alokasi anggaran sekolah untuk pengelolaan 
perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Minggir. 
3. Masih adanya Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Minggir yang masih 
belum memiliki gedung/ruang perpustakaan sekolah. 
4. Masih adanya perpustakaan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Minggir 
yang belum memenuhi standar minimal sarana perpustakaan sekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
        Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada kajian 
sejauhmana ketercapaian Standar Nasional Perpustakaan pada Sekolah Dasar 
Negeri se-Kecamatan Minggir. Ketercapaian Standar Nasional Perpustakan 
dibatasi pada aspek standar sarana dan prasarana. 
D. Rumusan Masalah 
        Berdasarkan pada batasan masalah yang disebutkan di atas, rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana ketercapaian aspek gedung/ruang perpustakaan di Sekolah Dasar 
Negeri se-Kecamatan Minggir? 
2. Bagaimana ketercapaian aspek area perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Minggir? 
3. Bagaimana ketercapaian aspek sarana perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri 
se-Kecamatan Minggir? 
4. Bagaimana ketercapaian aspek lokasi perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri 
se-Kecamatan Minggir? 
E. Tujuan Penelitian 
        Berdasarkan atas rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui sejauhmana ketercapaian aspek gedung/ruang perpustakaan di 
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Minggir. 
2. Mengetahui sejauhmana ketercapaian aspek area perpustakaan di Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Minggir. 
3. Mengetahui sejauhmana ketercapaian aspek sarana perpustakaan di Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Minggir. 
4. Mengetahui sejauhmana ketercapaian aspek lokasi perpustakaan di Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Minggir. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
        Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pendukung penelitian yang 
sejenis dan pengembangan konsep standarisasi perpustakaan sekolah di masa 
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mendatang serta sebagai referensi bagi perpustakaan dalam menerapkan standar 
nasional di bidang perpustakaan pada umumnya dan perpustakaaan sekolah pada 
khususnya. Selain itu hasil penelitian diharapkan dapat memberikan ide atau 
gagasan sebagai tambahan informasi dan wawasan dalam bidang perpustakaan 
sebagai bagian kecil dari manajemen pendidikan yang akan semakin maju sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pengelola Perpustakaan Sekolah 
  Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi yang dapat 
memberikan manfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang standar 
sarana dan prasarana perpustakaan sekolah agar di waktu yang akan datang dapat 
dicapai standar sarana dan prasarana perpustakaan sekolah yang lebih baik. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
         Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk mengambil 
keputusan terkait dengan kebijakan meningkatkan standar sarana dan prasarana 
perpustakaan agar sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) sekolah 
dikemudian hari. 
c. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan terkait peningkatan kualitas standar sarana dan prasarana 








A. Deskripsi Teoritis 
1. Kajian Tentang Perpustakaan 
a. Pengertian Perpustakaan 
          Secara etimologis perpustakaan berasal dari kata “pustaka”. Kata pustaka 
menurut Kamus Jawa Kuno-Indonesia yang dikarang oleh L. Mardiwasito (1978) 
berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti “buku, naskah, tulisan” sebagaimana 
yang dikutip Meilina Bustari (2000: 1). Kata perpustakaan dibentuk dengan 
menambah awalan per- dan akhiran –an. Karena itu perpustakaan mempunyai arti 
yang berhubungan dengan tempat atau kumpulan bahan pustaka. Bahan pustaka 
yang dimaksud sebagaimana diungkapkan Meilina Bustari (2000: 1), adalah 
wadah informasi yang dapat berupa buku, dan non buku. Buku adalah hasil 
rekaman informasi yang tertulis atau tercetak, seperti buku teks atau monografi, 
majalah, atau brosur. Sedangkan non buku merupakan hasil rekaman informasi 
berupa suara atau gambar pada peta ataupun pada film. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI), perpustakaan didefinisikan sebagai tempat, gedung, 
ruang yang disediakan untuk pemeliharaan dan penggunaan koleksi buku. 
       Darmono (2001: 2) menyatakan bahwa perpustakaan sebagai salah satu unit 
kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan 
mengatur koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk digunakan oleh pemakai 
sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan. 
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        Menurut Ibrahim Bafadal (2006: 3) perpustakaan adalah suatu unit kerja dari 
suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan pustaka, baik berupa 
buku-buku maupun berupa non buku yang diatur secara sistematis menurut aturan 
tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap 
pemakainya. 
         Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
merupakan suatu tempat atau unit kerja yang di dalamnya terdapat koleksi bahan-
bahan pustaka baik yang berupa buku maupun non bukuyang  diatur secara 
sistematis sehingga dapat dipergunakan sebagai sumber informasi oleh 
pemakainya. 
b. Jenis-Jenis Perpustakaan 
Perpustakaan memiliki jenis yang beragam yang dipengaruhi oleh variasi 
dalam fungsi dan tujuannya. Rahayuningsih (2007: 3-8), menyebutkan jenis-jenis 
perpustakaan terdiri dari perpustakaan nasional, perpustakaan umum, 
perpustakaan khusus, perpustakaan sekolah, perpustakaan perguruan tinggi, 
perpustakaan kelembagaan, dan perpustakaan pribadi. 
1. Perpustakaan Nasional 
          Perpustakaan nasional didirikan dalam suatu negara untuk menyimpan 
semua bahan pustaka, baik yang tercetak maupun yang terekam, yang diterbitkan 
dalam suatu negara. Sebagi contoh ialah Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia yang didirikan untuk melestarikan bahan pustaka sebagai hasil budaya 
bangsa, dan menjadi sumber informasi ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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2. Perpustakaan Umum 
         Perpustakaan umum didirikan untuk melayani semua anggota masyarakat 
tanpa membedakan tingkat usia, sosial, dan tingkat pendidikan yang memerlukan 
jasa informasi dan perpustakaan, bersifat terbuka untuk umum, dibiayai dengan 
dana dari masyarakat umum, dan memberikan jasa pelayanan yang cuma-cuma. 
Contoh perpustakaan umum adalah perpustakaan wilayah, perpustakaan cabang 
daerah tingkat I dan II, dan perpustakaan keliling. 
3. Perpustakaan Khusus 
         Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang mengkhususkan diri dalam 
subjek koleksi bidang tertentu saja, melayani suatu kelompok masyarakat khusus 
yang memiliki kesamaan dalam kebutuhan dan minat terhadap bahan pustaka dan 
informasi. Sebagi contoh adalah perpustakaan khusus perkantoran, perpustakaan 
khusus perusahaan, dan perpustakaan khusus bidang ilmu/profesi. 
4. Perpustakaan Sekolah 
        Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah 
sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah, yang melayani para siswa, guru, dan 
karyawan suatu sekolah tertentu, guna menunjang pencapaian tujuan sekolah 
sesuai kurikulum yang berlaku. Yang termasuk perpustakaan sekolah adalah 
perpustakaan taman kanak-kanak (TK), perpustakaan sekolah dasar (SD), 
perpustakaan sekolah lanjutan tingkat pertama maupun tingkat atas (SMP dan 
SMA). 
5. Perpustakaan Perguruan Tinggi (PT) 
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         Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang terdapat pada 
perguruan tinggi yang melayani mahasiswa, dosen, dan karyawan suatu perguruan 
tinggi tertentu (akademi, institut, sekolah tinggi, politeknik, dan universitas) yang 
didirikan untuk menunjang pencapaian tujuan Perguruan Tinggi yang 
bersangkutan dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 
pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.  
6. Perpustakaan Kelembagaan 
         Perpustakaan kelembagaan adalah perpustakaan yang dimiliki dan dikelola 
oleh lembaga-lembaga atau organisasi tertentu. Misalnya perpustakaan masjid, 
perpustakaan gereja, perpustakaan bank, perpustakaan instansi kemiliteran dan 
sebagainya, yang mempunyai tugas dan fungsi untuk memenuhi kebutuhan 
lembaga yang bersangkutan. 
7. Perpustakaan Pribadi 
        Perpustakaan pribadi adalah perpustakaan yang dimiliki dan dikelola oleh 
perorangan atau keluarga. Koleksi perpustakaan dikembangkan sesuai dengan 
minat, latar belakang peendidikan, hobi, selera, dan kebutuhan pemiliknya. 
Penyusunan bahan pustaka menurut kehendak pemiliknya karena tidak terikat 
pada suatu sistem yang baku. 
c. Unsur-Unsur Perpustakaan 
         Unsur merupakan bagian terkecil dari sesuatu atau dapat disebut pula 
sebagai elemen dasar. Menurut Andi Prastowo (2012: 77), perpustakaan memiliki 
unsur-unsur yang terdiri dari empat hal atau empat elemen yaitu: (1) pustakawan, 
(2) user (pengguna), (3) bahan pustaka, dan (4) gedung perpustakaan. 
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d. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan terdiri dari berbagai macam jenis. Diantara berbagai jenis 
perpustakaan tersebut salah satunya adalah perpustakaan sekolah. Menurut 
Ibrahim Bafadal (2006: 5), perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, 
baik berupa buku-buku maupun bukan buku (non book material) yang 
diorganisasi secara sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat membantu murid-
murid dan guru-guru dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
         Sedangkan dalam Standar Nasional Indonesia Bidang Perpustakaan (2011: 
2) dinyatakan bahwa perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang berada 
pada satuan pendidikan formal di lingkungan pendidikan dasar dan menengah 
yang merupakan bagian integral dari kegiatan sekolah yang bersangkutan, dan 
merupakan pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan 
sekolah yang bersangkutan. 
        Menurut Sulistyo-Basuki (1994: 56) perpustakaan sekolah secara sederhana 
didefinisikan sebagai perpustakaan yang berada di sekolah dengan fungsi utama 
membantu tercapainya tujuan sekolah serta dikelola oleh sekolah yang 
bersangkutan, mulai dari Taman Kanak-Kanak (TK) sampai dengan sekolah 
lanjutan atas. 
         Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
sekolah merupakan perpustakaan yang berada di lingkungan satuan pendidikan 
formal yaitu pendidikan dasar dan menengah yang berisi sekumpulan bahan 
pustaka berupa buku maupun non buku sebagai pusat sumber belajar bagi siswa 
dan guru guna mendukung tercapainya tujuan pendidikan sekolah. 
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e. Visi dan Misi Perpustakaan Sekolah 
1. Visi Perpustakaan Sekolah 
         Visi perpustakaan sekolah menurut Wiji Suwarno (2010: 82) dapat dikaitkan 
dengan proses pembelajaran bagi peserta didik untuk menciptakan lulusan dan 
tamatan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
luhur, berakhlak mulia, cerdas, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sebagai aset angsa dan negara. 
2. Misi Perpustakaan Sekolah 
         Misi perpustakaan sekolah seperti yang telah disampaikan IFLA/UNESCO 
(2002) adalah “Perpustakaan sekolah menyediakan informasi dan ide yang 
merupakan fondasi agar berfungsi secara baik di dalam masyarakat masa kini 
yang berbasis informasi dan pengetahuan. Perpustakaan sekolah merupakan 
sarana bagi para murid agar terampil belajar sepanjang hayat dan mampu 
mengembangkan daya pikir agar mereka dapat hidup sebagai warga negara yang 
bertanggungjawab.” 
f. Tujuan Dan Manfaat Perpustakaan Sekolah 
1. Tujuan Perpustakaan Sekolah 
         Tujuan diselenggarakannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan 
pendidikan sekolah secara keseluruhan yaitu untuk memberikan bekal 
kemampuan dasar kepada peserta didik serta untuk mempersiapkan menuju 
pendidikan menengah. Lebih lanjut Ibrahim Bafadal (2005: 5) menyatakan 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid dan 
guru serta menunjang proses belajar mengajar sesuai kurikulum sekolah.  Jadi 
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sebagai bagian integral dari sekolah dan sebagai komponen utama pendidikan di 
sekolah, diharapkan perpustakaan sekolah dapat menunjang tujuan pendidikan 
secara keseluruhan. 
2. Manfaat Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan bermanfaat apabila benar-benar mampu memperlancar 
pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Ibrahim Bafadal (2006: 5) 
mengemukakan manfaat perpustakaan sekolah sebagai berikut: 
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid 
terhadap membaca. 
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-
murid. 
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. 
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 
berbahasa. 
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung 
jawab. 
g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran. 
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru, dan anggota 
staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
 
g. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
         Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar yang dapat membantu 
siswa dan guru dalam keberlangsungan proses kegiatan belajar mengajar di 
sekolah, sehingga perpustakaan sekolah memiliki beberapa fungsi. Menurut 
Ibrahim Bafadal (2006: 6-8), fungsi perpustakaan sekolah dibedakan menjadi lima 
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fungsi yaitu fungsi edukatif, informatif, tanggung jawab administratif, riset, dan 
rekreatif. 
1. Fungsi Edukatif 
        Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku fiksi maupun non 
fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan murid-murid belajar 
mandiri tanpa bimbingan guru secara individual maupun kelompok. Adanya 
perpustakaan sekolah dapat meningkatkan kemampuan membaca para murid. 
Selain itu di perpustakaan sekolah tersedia buku-buku yang pengadaannya 
disesuaikan dengan kurikulum sekolah. Hal ini dimaksudkan untuk menunjang 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
2. Fungsi Informatif 
          Perpustakaan sekolah memiliki fungsi informatif karena tidak hanya 
menyediakan bahan-bahan pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga 
menyediakan bahan putaka yang berupa non buku seperti majalah, buletin, surat 
kabar, pamflet, guntingan artikel, peta, dan dilengkapi dengan alat pandang-
dengar seperti OHP, slide proyektor, filmstrip proyektor, TV, video tape recorder 
yang akan memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan oleh murid-
murid.  
3. Fungsi Tanggung Jawab Administratif 
          Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah, setiap 
ada peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat oleh guru petugas atau 
pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan harus menunjukkan 
kartu anggota. Apabila ada murid yang terlambat mengembalikan buku pinjaman 
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akan didenda, jika menghilangkan buku pinjaman harus mengganti. Semua itu 
untuk mendidik murid ke arah tanggung jawab dan membiasakan untuk bersikap 
dan bertindak secara administratif. 
4. Fungsi Riset 
         Adanya bahan pustaka yang lengkap di perpustakaan dapat dipergunakan 
oleh murid-murid dan guru untuk melakukan riset, mengumpulkan data atau 
mencari keterangan-keterangan yang diperlukan dengan cara membaca buku-buku 
yang tersedia di perpustakaan. 
5. Fungsi Rekreatif 
         Adanya perpustakaan dapat berfungsi rekreatif berarti bahwa perpustakaan 
sekolah dapat dijadikan sebagai tempat mengisi waktu luang seperti pada waktu 
istirahat, dengan membaca buku-buku cerita, novel, roman, majalah, surat kabar 
dan sebagainya. 
2. Kajian Tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah 
a. Pengertian Standar Nasional Perpustakaan 
         Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2005: 1089), standar 
didefinisikan sebagai ukuran tertentu yang dipakai sebagai patokan. Sehingga dari 
pengertian standar tersebut dapat digunakan untuk mendefinisikan pengertian dari 
Standar Nasional Perpustakaan. Berdasarkan definisi tentang standar, maka 
Standar Nasional Perpustakaan bisa diartikan sebagai ukuran yang dapat dipakai 




 Standar Nasional Perpustakaan merupakan standar yang disusun oleh 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) sebagai lembaga yang dapat 
diteladani dan dirujuk sebagai acuan dalam pembinaan perpustakaan. Menurut 
Perpustakaan Nasional RI (2011) Standar Nasional Perpustakaan disusun menjadi 
4 (empat) yaitu Perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Perpustakaan 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, Perpustakaan Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah, dan Perpustakaan Perguruan Tinggi. 
b. Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
          Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
(SD/MI) merupakan standar yang dapat digunakan sebagai rujukan bagi 
perpustakaan setingkat sekolah dasar dan yang sederajat dalam meningkatkan 
kualitas perpustakaan sekolah berkaitan dengan standar minimal yang harus 
dipenuhi perpustakaan, guna mendukung dan mensukseskan kegiatan 
pembelajaran dalam mewujudkan tujuan sekolah sesuai kurikulum yang berlaku. 
         Sehubungan dengan hal tersebut, sesuai dengan keputusan Perpustakaan 
Nasional RI tahun 2011, dibawah ini disajikan Standar Nasional Perpustakaan 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah atau SNP 007: 2011 yang terdiri dari aspek-
aspek sebagai berikut: 
1) Koleksi 
a) Jenis Koleksi 
Koleksi perpustakaan meliputi: 
(1) Buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku  referensi 
dan buku biografi); 
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(2) Terbitan berkala (majalah, surat kabar); 
(3) Audio visual; 
(4) Multimedia. 
b) Jumlah Koleksi 
(1) Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan 
dalam berbagai bentuk media dan format sekurang-kurangnya : 
(a) buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik 
(b) buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang 
studi 
(c) buku pengayaan dengan perbandingan 60% nonfiksi dan 40% fiksi, 
dengan ketentuan bila 1 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 
1.000 judul, 7 sampai 12 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.500 
judul, 13 sampai 24 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul. 
(2) Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan semakin 
besar jumlah koleksi semakin kecil presentase penambahan koleksinya (1.000 
judul penambahan sebanyak 10%; 1.500 judul penambahan sebanyak 8%; 
2.000 judul sampai dan seterusnya penambahan sebanyak 6%). 
(3) Perpustakaan melanggan minimal satu judul majalah dan satu judul surat 
kabar. 
c) Bahan Perpustakaan Referensi 
Bahan perpustakaan referensi sekurang-kurangnya meliputi kamus bahasa 
Indonesia, kamus bahasa Inggris-lndonesia, kamus bahasa Indonesia-lnggis, 
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kamus bahasa daerah, ensiklopedi, buku statistik daerah, buku telepon, peraturan 
perundang-undangan, atlas, peta, biografi tokoh dan kitab suci. 
2) Sarana dan Prasarana 
(a) Gedung Perpustakaan 
(1) Perpustakaan menyediakan gedung/ruang yang cukup untuk koleksi, staf dan 
pemustakanya dengan ketentuan bila 1 sampai 6 rombongan belajar seluas 56 
m², 7 sampai 12 rombongan belajar seluas 84 m², 13 sampai 24 rombongan 
belajar seluas 112 m². Lebar minimal ruang perpustakaan 5 m². 
(2) Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang diatur dalam 
Permendiknas No.24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana 
Untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah  
(b) Area 
Gedung/ruang perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi: 
(1) Area koleksi 
(2) Area baca 
(3) Area kerja 
(c) Sarana 
Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi: 
(1)  Rak buku 5 buah 
(2)  Rak majalah 1 buah 
(3)  Rak surat kabar 1 buah 
(4) Meja baca 5 buah 
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(5) Kursi baca 10 buah 
(6) Kursi kerja 2 buah 
(7) Meja kerja 2 buah 
(8) Lemari katalog 1 buah 
(9) Lemari 1 buah 
(10) Papan pengumuman 1 buah 
(11) Meja sirkulasi 1 buah 
(12) Majalah dinding 1 buah 
(13) Rak buku referensi 1 buah 
(14) Perangkat komputer kerja 1 buah 
(15) Perangkat komputer pemustaka 1 buah 
(16) Televisi 1 buah 
(17) Pemutar VCD/DVD 1 buah 
(18) Tempat sampah 1 buah 
(19) Jam dinding 1 buah 
d)   Lokasi 
        Lokasi perpustakaan berada di pusat kegiatan pembelajaran dan mudah 
dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
3) Layanan 
a) Jam Buka Perpustakaan 
         Perpustakaan menyediakan layanan kepada pemustaka sekurang-kurangnya 
enam jam per hari kerja. 
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b)  Jenis Layanan Perpustakaan 
Jenis layanan perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi: 
(1) Layanan baca di tempat; 
(2) Layanan sirkulasi; 
(3) Layanan referensi. 
c) Program Wajib Kunjung Perpustakaan 
        Sekolah memiliki program wajib kunjung perpustakaan sekurang-kurangnya 
satu jam pelajaran/kelas/minggu. 
d) Program Pendidikan Pemustaka 
        Perpustakaan memiliki program pendidikan pemustaka sekurang-kurangnya 
setahun sekali. 
e) Program Literasi Informasi 
       Perpustakaan memiliki program literasi informasi sekurang-kurangnya dua 
kali setahun untuk setiap tingkatan kelas. 
f) Promosi Perpustakaan 
         Perpustakaan melakukan promosi perpustakaan sekurang-kurangnya dalam 
bentuk: 
(1) Brosur/leaflet/selebaran 
(2) Daftar buku baru 
(3) Majalah dinding perpustakaan 
(4) Lomba yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan 
g) Laporan Kegiatan Layanan (Statistik) 
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        Perpustakaan membuat laporan kegiatan layanan perpustakaan (statistik) 
sekurang-kurangnya berupa laporan bulanan dan laporan tahunan. 
4) Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah 
a) Jumlah Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah 
(1)  Perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan sekurang-kurangnya 1 
orang. 
(2) Bila perpustakaaan sekolah/madrasah memiliki lebih dari enam 
rombongan belajar, maka sekolah diwajibkan memiliki tenaga 
perpustakaan sekolah sekurang-kurangnya dua orang. 
(3) Kualifikasi tenaga perpustakaan sekolah minimal diploma dua di bidang 
ilmu perpustakaan. 
(4) Gaji tenaga perpustakaan tidak tetap minimal setara dengan upah 
minimum regional (UMR). 
b) Kepala Perpustakaan 
(1) Sekolah dapat mengangkat kepala perpustakaan apabila memiliki lebih 
dari satu orang tenaga perpustakaan yang memiliki lebih dari enam 
rombongan belajar. 
(2) Kualifikasi kepala perpustakaan adalah tenaga perpustakaan sekolah atau 
tenaga kependidikan dengan pendidikan minimal diploma dua di bidang 
ilmu perpustakaan dan informasi atau diploma dua bidang lain yang 
sudah memperoleh sertifikat pendidikan di bidang ilmu perpustakan dan 
informasi dari lembaga pendidikan yang terakreditasi. 
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(3) Kepala perpustakaan sekolah harus memiliki sertifikat kompetensi 
perpustakaan yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi terakreditasi. 
(4) Gaji kepala perpustakaan sekolah/madrasah minimal setara dengan 
standar gaji guru sesuai dengan jenjang kepangkatannya. 
5) Penyelenggaraan 
a) Penyelenggaraan dan Pendirian Perpustakaan 
(1) Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan sekolah. 
(2) Pendirian perpustakaan sekolah ditetapkan dengan surat keputusan kepala 
sekolah atau yayasan atau lembaga yang menaunginya. 
b) Nomor Pokok Perpustakaan (NPP) 
         Setiap perpustakaan sekolah/madrasah diwajibkan memberitahukan 
keberadaannya kepada Perpustakaan Nasional RI untuk memperoleh nomor 
pokok perpustakaan (NPP). 
c) Struktur Organisasi 
(1) Struktur organisasi perpustakaan sekolah mencakup kepala perpustakaan, 
layanan pemustaka dan layanan teknis (pengadaan, pengolahan). 
(2) Struktur perpustakaan sekolah langsung di bawah kepala sekolah. 










d) Program Kerja 
         Dalam rangka menjalankan organisasi, perpustakaan sekolah membuat 
program kerja tahunan yang mengacu pada program kerja sekolah dalam tahun 
anggaran yang berjalan. 
6) Pengelolaan 
Perpustakaan sekolah/madrasah memiliki visi, misi dan kebijakan 
pengembangan (strategis) yang dituangkan secara tertulis dan disyahkan oleh 
kepala sekolah yang bersangkutan. 
a) Visi Perpustakaan Sekolah/Madrasah 
        Perpustakaan sekolah/madrasah memiliki visi perpustakaan yang mengacu 
pada visi sekolah yang merupakan lembaga induknya. 
b) Misi Perpustakaan Sekolah/Madrasah 
Misi perpustakaan sekolah/madrasah yaitu: 
(1) Menyediakan informasi dan ide yang merupakan fondasi agar berfungsi secara 
baik di dalam masyarakat masa kini yang berbasis informasi dan 
pengetahuan; 
(2) Menyediakan sarana bagi peserta didik agar mampu belajar sepanjang hayat 
dan mengembangkan daya pikir agar dapat hidup sebagai warga negara yang 
bertanggung jawab. 
c) Tujuan Perpustakaan Sekolah/Madrasah 
 Perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah bertujuan 
mengembangkan dan meningkatkan minat baca, literasi informasi, bakat dan 
kecerdasan (intelektual, emosional dan spiritual) peserta didik, pendidik dan 
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tenaga kependidikan dalam rangka mendukung tujuan pendidikan nasional 
melalui penyediaan sumber belajar. 
d) Kebijakan Pengelolaan Perpustakaan Sekolah/Madrasah 
 Perpustakaan sekolah/madrasah membuat kebijakan tertulis meliputi 
komponen: anggaran, tempat, sarana prasarana, pengembangan koleksi, teknologi, 
organisasi, ketenagaan, layanan dan promosi perpustakaan yang terintegrasi 
dengan kurikulum. 
e) Tugas Perpustakaan Sekolah 
Tugas perpustakaan sekolah/madrasah meliputi: 
(1) Mengembangkan koleksi perpustakaan; 
(2) Mengorganisasikan bahan perpustakaan; 
(3) Mendayagunakan koleksi perpustakaan; 
(4) Menyelenggarakan pendidikan pemustaka; 
(5) Melakukan perawatan koleksi; 
(6) Menunjang terselenggaranya proses pembelajaran di sekolah; 
(7) Mendayagunakan hasil karya tulis peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan; 
(8) Menyediakan jasa perpustakaan dan informasi; 
(9) Melaksanakan kegiatan literasi informasi; 
(10) Melakukan kerjasama perpustakaan; 
(11) Melakukan promosi perpustakaan. 
f) Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah/madrasah memiliki fungsi sebagai: 
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(1) Pusat sumber belajar; 
(2) Pusat kegiatan literasi informasi; 
(3) Pusat penelitian; 
(4) Pusat kegiatan baca membaca; 
(5) Tempat kegiatan kreatif, imajinatif, inspiratif dan menyenangkan. 
7) Pengorganisasian Bahan Perpustakaan 
        Bahan perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi, diberi tajuk subjek dan 
disusun secara sistematis dengan mengacu pada: 
a) Pedoman deskripsi bibliografis dan penentuan tajuk entri utama (Peraturan 
Pengatalogan Indonesia); 
b) Bagan Klasifikasi Dewey (Dewey Decimal Classification); 
c) Pedoman tajuk subjek. 
8) Anggaran 
a) Sekolah/madrasah menjamin tersedianya anggaran perpustakaan setiap tahun 
sekurang-kurangnya 5% dari total anggaran sekolah di luar belanja pegawai dan 
pemeliharaan serta perawatan gedung. 
b) Sumber anggaran perpustakaan sekolah/madrasah berasal dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN) atau yayasan dan atau donasi yang tidak mengikat, termasuk dana 
dari tanggung jawab sosial korporasi. 
9) Perawatan 
Perpustakaan melakukan perawatan bahan perpustakaan dengan cara: 
a) Pengendalian kondisi ruangan berupa menjaga kecukupan cahaya 
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b) Menjaga kelembaban udara. 
c) Melakukan perbaikan bahan perpustakaan yang rusak minimal satu tahun 
sekali. 
d) Cacah ulang dan penyiangan sekurang-kurangnya sekali setahun. 
10) Kerja sama Perpustakaan dan Integrasi Kurikulum 
a) Kerjasama Perpustakaan 
Perpustakaan melakukan pengembangan perpustakaan dengan cara 
mengadakan kerjasama dengan: 
(1) Perpustakaan sekolah lain; 
(2) Perpustakaan umum; 
(3) Komite sekolah; 
b) Integrasi dengan Kurikulum 
        Perpustakaan melakukan kegiatan yang terintegrasi dengan kurikulum 
sekolah meliputi: 
(1) Kegiatan mendorong kegemaran membaca melalui: 
- mendongeng 
- membaca bersama  
- menceritakan kembali hasil baca 
(2) Pembelajaran bidang studi di perpustakaan di bawah asuhan guru dan 
pustakawan 
(3) Pengajaran program literasi informasi 
(4) Terlibat dalam merencanakan perangkat pembelajaran 
(6) Membantu guru mengakses dan mendayagunakan informasi publik 
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(7) Menyelenggarakan kegiatan membaca buku elektronik 
(8)Membantu guru mengidentifikasi sumber rujukan (referensi) materi pengajaran 
(9) Pembelajaran berbasis teknologi infomasi bekerjasama dengan guru bidang 
studi 
3. Perpustakaan Sekolah dan Standar Nasional Perpustakaan 
         Perpustakaan sekolah merupakan pusat  sumber belajar di sekolah bertujuan 
untuk mendukung proses kegiatan belajar megajar guna mewujudkan ketercapaian 
tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku.  
         Guna mencapai tujuan tersebut perpustakaan sekolah perlu menerapkan 
standar perpustakaan yang baik. Standar yang dimaksud ialah  Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP) Sekolah yang merupakan acuan dasar pendirian, pelayanan, 
pembinaan dan pengembangan perpustakaan sekolah. Standar Nasional 
Perpustakaan memberikan pedoman yang dapat dijadikan sebagai rujukan bagi 
pengembangan perpustakaan sekolah. 
        Dari sisi sebaliknya sebuah perpustakaan sekolah dalam pengembangan 
kualitas perpustakaan memerlukan acuan. Dalam hal ini perpustakaan sekolah 
dapat menggunakan SNP yang telah dikeluarkan oleh Perpustakaaan Nasional RI. 
Alasannya SNP dipandang mampu memberikan rujukan bagi perpustakaan 
sekolah khususnya sebagai acuan dan rujukan peningkatan kualitas dalam 
mewujudkan tujuan perpustakaan pada khususnya dan tujuan pendidikan dan 
pembelajaran pada umumnya. 
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         Jadi antara perpustakaan sekolah dan Standar Nasional Perpustakaan 
keberadaannya bersifat saling melengkapi. Perpustakaan sekolah agar berkualitas 
memerlukan rujukan standar yang tertuang dalam Standar Nasional Perpustakaan. 
Sebaliknya SNP disusun untuk dapat digunakan sebagai rujukan/acuan bagi 
perpustakaan mencapai kualitas sesuai dengan standar yang ditentukan. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian Ikhbal Firdaus (2014) dengan judul “Standar Pelayanan 
Minimum Pendidikan Studi Kasus Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
di Sekolah Laboratorium-Percontohan UPI Bandung”. Hasilnya: (1) Lahan yang 
tersedia di Sekolah Laboratorium Percontohan UPI Bandung belum memenuhi 
standar luas lahan yang berdampak besar bagi berlangsungnya proses KBM, (2) 
Luas bangunan di Sekolah Laboratorium Percontohan UPI Bandung belum 
memenuhi standar minimal sarana dan prasaran dari segi rasio luas bangunan dan 
jumlah siswa, (3) Kelengkapan sarana dan prasaran Sekolah Laboratorium 
Percontohan UPI belum memenuhi standar pelayanan minimum kelengkapan 
sarana prasarana. 
         Penelitian Nafiludin (2012) dengan judul “Implementasi Kondisi Sarana dan 
Prasarana Perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Godean 
Kabupaten Sleman Ditinjau Dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 
Tahun 2007”. Hasilnya: (1) Implementasi kondisi sarana dan prasarana 
perpustakaan SD Negeri se-Kecamatan Godean cukup mencapai standar dengan 
skor 2,79. (2) Hambatan yang dihadapi sekolah dalam implementasi kondisi 
sarana dan prasarana perpustakaan SD Negeri se-Kecamatan Godean ditinjau dari 
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peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 adalah kurangnya 
lahan untuk pembangunan gedung/ruang perpustakaan sekolah, sulitnya 
mendapatkan bantuan pengadaan sarana prasarana perpustakaan sekolah dari 
pemerintah karena sekolah masih kurang persiapan persyaratan bantuan dan 
birokrasi pengadaan sarana dan prasarana yang cukup lama. 
Penelitian yang relevan tersebut sebagai bahan referensi untuk mengetahui 
sejauh mana ketercapaian Standar Nasional Perpustakaan  pada aspek sarana dan 
prasarana perpustakaan SD Negeri di Kecamatan Minggir. 
C. Kerangka Berpikir 
         Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari sekolah yang 
bertujuan mendukung keberhasilan pembelajaran siswanya di sekolah sesuai 
tujuan pendidikan dan kurikulum yang berlaku pada sekolah yang bersangkutan. 
Keberhasilan pembelajaran ditentukan seberapa baik kualitas perpustakaan 
sekolah. 
Untuk menentukan seberapa berkualitasnya perpustakaan sekolah merujuk 
pada penggunaan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) sekolah yang berlaku. 
Kualitas dapat diketahui melalui ketercapaian setiap aspek sesuai dengan standar 
yang tercantum dalam SNP. Salah satu aspek standar perpustakaan yang dapat 
digunakan adalah standar sarana dan prasarana. 
         Semakin banyak aspek dalam SNP yang dapat terpenuhi oleh perpustakaan 
sekolah berarti ketercapaian standar perpustakaan sekolah tinggi. Apabila 
ketercapaian tersebut tinggi artinya peerpustakaan tersebut sudah berkualitas. 
Tetapi jika sebaliknya apabila keterpenuhan standar perpustakaan dalam SNP 
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semakin sedikit maka dapat dikatakan bahwa ketercapaian standar perpustakaan 
sekolah tersebut masih rendah. Artinya dengan rendahnya ketercapaian tersebut 
kualitas perpustakaan masih rendah. Implikasinya pencapaian standar 








A. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian merupakan metode ilmiah yang memerlukan sistematika 
dan prosedur yang harus ditempuh dengan tidak mungkin meninggalkan setiap 
unsur, komponen yang diperlukan dalam suatu penelitian (Mardalis 2008: 14). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2009: 8), penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunaakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
         Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif menurut Restu Kartiko (2010: 84) adalah suatu jenis 
penelitian yang menggambarkan semua data atau keadaan subyek/obyek 
penelitian (bisa berupa seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) kemudian 
dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang berlangsung pada saat 
ini dan selanjutnya mencoba untuk memberikan pemecahan masalah. Di 
dalamnya terdapat upaya-upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan 
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang terjadi atau ada. Sementara 
menurut Nana Syaodih (2015: 18) penelitian deskriptif ditujukan untuk 
mendeskripsikan suatau keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. Dalam 
studi ini peneliti tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-
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perlakuan tertentu terhadap obyek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa 
berjalan seperti apa adanya. 
       Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan 
jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi atau data tentang ketercapaian standar nasional 
perpustakaan di SD Negeri se-Kecamatan Minggir yang diwujudkan dalam 
bentuk angka dan kemudian dideskripsikan dalam bentuk kalimat. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil tempat di perpustakaan Sekolah 
Dasar Negeri di wilayah se-Kecamatan Minggir. 
2. Waktu penelitian 
        Penelitian ini akan dilakukan pada bulan April 2016 sampai dengan bulan 
Juli 2016. 
C. Variabel Penelitian 
        Variabel penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2007: 96), merupakan 
sasaran  yang akan digunakan sebagai pengamatan dalam melaksanakan 
penelitian. Dari pengertian tersebut, variabel penelitian dalam penelitian ini yaitu 
ketercapaian standar perpustakaan sekolah di SD Negeri se-Kecamatan Minggir.  




           Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2009: 80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah perpustakaan sekolah di 
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Minggir. Jumlah populasi penelitian terdiri 
dari 13 perpustakaan sekolah. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono, 2009: 84). Dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik nonprobability sampling. Menurut Sugiyono (2009: 84), 
nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/keesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sampel. Teknik sampel ini meliputi sampling sistematis, 
sampling kuota, sampling insidental, purposive sampling, sampling jenuh, dan 
snowball sampling. 
Dalam penelitian ini, karena menggunakan teknik pengambilan sampel 
nonprobability sampling maka teknik sampling yang dipilih ialah sampling kuota. 
Menurut Sugiyono (2009: 85), sampling kuota adalah teknik menentukan sampel 
dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang 
diinginkan. Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, dari jumlah 
populasi sebanyak 13 perpustakaan Sekolah Dasar Negeri diambil sebanyak 8 
perpustakaan sekolah yang akan diteliti. Diambilnya sampel sejumlah 8 sekolah 
dikarenakan ke-8 sekolah tersebut telah memiliki perpustakaan yang cukup 
40 
 
memadai, sebagian standar dalam penelitian yang telah ditentukan dapat dipenuhi 
sehingga  dimungkinkan dilakukan pengambilan data penelitian yang dimaksud di 
8 perpustakaaan tersebut, dan telah memiliki sarana dan prasarana yang cukup 
memadai dibanding dengan perpustakaan sekolah lainnya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi data penelitian 
yang dilakukan menggunakan teknik tertentu. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 
126), teknik pengumpulan data adalah sebagai cara dan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan informasi atau keterangan mengenai subyek penelitian. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagi teknik diantaranya 
penggunaan tes, kuesioner/angket, interview/wawancara, observasi/pengamatan, 
dan pencermatan dokumen. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan ialah teknik observasi. 
         Observasi atau pengamatan sebagaimana diungkapkan W. Gulo (2002: 116) 
adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi sebagaimana 
yang mereka saksikan selama penelitian. Penyaksian terhadap peristiwa bisa 
dengan melihat, mendengarkan, dan merasakan yang kemudian dicatat seobyektif 
mungkin. Menurut Sugiyono (2009: 145) dari proses pelaksanaan pengumpulan 
data observasi dibedakan menjadi observasi berperan serta (participant 
observation) dan observasi nonpartisipan (non participant observation). 
1. Observasi berperan serta (participant observation) 
         Observasi berperan serta (participant observation)merupakan teknik 
observasi yang dilakukan peneliti dengan melibatkan secara langsung dengan 
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kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber  data penelitian. Sambil melakukan pengamatan seorang peneliti ikut 
melakukan yang dikerjakan oleh sumber data sehingga ikut merasakan suka 
dukanya. 
2. Observasi non partisipan (non participant observation) 
         Observasi non partisipan (non participant observation) merupakan teknik 
observasi yang dilakukan dengan tidak terlibat secara langsung dengan aktivitas 
orang yang sedang diamati, seorang peneliti hanya sebagai pengamat independen. 
Dalam melakukan penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dipilih ialah 
dengan menggunakan teknik observasi non partisipan (non participant 
observation). Teknik observasi non partisipan yaitu teknik observasi dengan 
melakukan observasi pada lokasi yang telah ditentukan sebelumnya dengan 
memposisikan sebagai pengamat independen. Jadi peneliti tidak terlibat secara 
langsung dengan aktivitas yang diamati di lapangan, karena memposisikan diri  
sebagai pengamat independen. 
         Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan observasi di 
lapangan yaitu: 
1. Hal-hal apa yang hendak diamati, dalam proses pelaksanaan observasi yang 
diobservasi harus sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah 
dirumuskan. 
2. Bagaimana mencatat pengamatan, yakni apa yang dilihat segera dicatat 
supaya tidak lupa dengan apa yang diamatinya, waktu pencatatan dilakukan 
pada saat obyek sedang terjadi, dilakukan pencatatan secara langsung. 
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3. Alat bantu pengamatan, untuk meningkatkan validitas hasil pengamatan. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2005: 101) merupakan 
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan 
mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan data tersebut menjadi lebih 
mudah dan hasilnya baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan  sistematis 
sehingga lebih mudah diolah. Dalam menyusun instumen penelitian perlu 
diperhatikan: 
1. Instrumen yang digunakan 
         Berdasarkan atas definisi tersebut di atas, instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pedoman observasi. 
2. Kisi-kisi instrumen 
          Agar penyusunan instrumen dapat dilakukan dengan mudah dan tepat, maka 
perlu disusun kisi-kisi instrumen penelitian. Kisi-kisi instrumen dalam penelitian 
ini yaitu kisi-kisi ketercapaian standar nasional perpustakaan sekolah di SD 
Negeri se-Kecamatan Minggir yang dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 









a. Luas ruang 1-6 rombel 56 m² 
b. Luas ruang 7-12 rombel 84 m² 
c. Luas ruang 13-24 rombel 112 m² 
d. Lebar minimal 5 m 
2. Area 
perpustakaan 
a. Area koleksi 
b. Area baca 





a. Rak buku 
b. Rak majalah 
c. Rak surat kabar 
d. Meja baca 
e. Kursi baca 
f. Kursi kerja 
g. Meja kerja 
h. Lemari katalog 
i. Lemari 
j. Papan pengumuman 
k. Meja sirkulasi 
l. Majalah dinding 
m. Rak buku referensi 
n. Perangkat komputer kerja 
o. Perangkat komputer pemustaka 
p. Televisi 
q. Pemutar VCD/DVD 
r. Tempat sampah 
s. Jam dinding 
4. Lokasi 
perpustakaan 
a. Area strategis 
b. Mudah dilihat 
c. Mudah dijangkau 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisa data menurut Purwanto & Sulistyastuti (2011: 109), adalah proses 
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami untuk 
diinterpretasikan. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan ialah 
menghitung frekuensi untuk menghitung perentase setiap aspeknya dalam 
mendapatkan gambaran mengenai sumbangan ketercapaian tiap-tiap aspek sarana 
dan prasaran pada keseluruhan konteks penelitian mengenai capaian standar 
nasional perpustakaan sekolah. 
Tahapan analisis data yang digunakan peneliti ialah: 
1. Mengumpulkan data yang sudah diperoleh dari lapangan 
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2. Mengelompokkan sarana dan prasarana yang ada untuk mengetahui aspek 
dari standar yang sudah tercapai dan yang belum tercapai. 
3. Menghitung jumlah sarana dan prasarana yang tersedia untuk mengetahui 
ketercapaian dengan standar nasional yang berlaku. 
4. Tahap selanjutnya menghitung persentase capaian aspek sarana prasaran 
sesuai dengan standar yang berlaku. Ketercapaian aspek sarana dan prasaran 




           
Keterangan: 
P : angka persentase (%) 
F : banyaknya/frekuensi dari aspek-aspek standar yang ada 
N : jumlah keseluruhan frekuensi standar sesuai dengan peraturan 
 Mulai dari tahap analisis data kuantitatif tersebut peneliti dapat 
menggambarkan nilai persentase ketercapaian standar nasional perpustakaan 
sekolah dari segi aspek sarana dan prasarana, sehingga pihak sekolah atau dinas 
pendidikan dapat menggunakannya sebagai rujukan pemenuhan fasilitas 
pepustakaan sekolah. 
H. Uji Keabsahan Data 
          Setelah instrumen penelitian dibuat, maka instrumen tersebut perlu diuji. 
Uji coba terhadap instrumen digunakan untuk mengetahui tingkat kesahihan 
(validitas) instrumen. Dengan adanya uji instrumen maka akan dapat diketahui 
butir-butir yang valid digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. 
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Instrumen dapat dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang hendak 
diukur dengan tepat. Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 219), validitas adalah 
keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu 
mengukur apa yang diukur. Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah 
validitas konstruksi (construct validity). Menurut Sugiyono (2009: 129), untuk 
menguji validitas konstruksi dapat digunakan pendapat dari para ahli (judgement 
expert). Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur 
dengan berlandaskan teori tertentu selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. 
Para ahli diminta pendapat tentang instrumen yang telah disusun apakah 
instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, atau perlu dirombak 
total. Setelah pengujian konstruksi dari ahli dan berdasarkan pengalaman empiris 
di lapangan selesai, dapat diteruskan dengan uji coba instrumen pada sampel dari 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
 Kecamatan Minggir merupakan sebuah kecamatan yang terletak di 
Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Kecamatan 
Minggir terletak di bagian barat wilayah Kabupaten Sleman. Batas wilayah 
kecamatan Minggir di sebelah barat dibatasi oleh Sungai Progo yang memisahkan 
antara Kabupaten Sleman dan Kabupaten Kulon Progo, wilayah selatan 
berbatasan dengan Kecamatan Moyudan, sebelah timur berbatasan dengan 
Kecamatan Seyegan dan Kecamatan Godean, dan wilayah sebelah utara 
berbatasan dengan Kecamatan Tempel. Pusat pemerintahan Kecamatan Minggir 
berada di Dusun Kebonagung di wilayah Kelurahan Sendangagung yang 
merupakan wilayah paling barat dari Kecamatan Minggir dengan ibukota 
kecamatannya ialah Minggir. Letak Kantor Kecamatan Minggir berjarak kurang 
lebih 25 Km ke arah barat laut dari Ibu Kota Kabupaten Sleman atau 30 Km ke 
arah barat dari Kota Yogyakarta. 
        Secara administratif Kecamatan Minggir memiliki luas 2.727 ha. Luas 
tersebut sebesar 4,74% dari total luas Kabupaten Sleman yang memiliki luas 
57.482 ha, memiliki jumlah penduduk sebesar 34.562 jiwa, dengan jumlah 
kepadatan penduduk sebesar 1,267 per Km². Wilayah Kecamatan Minggir terbagi 
menjadi 5 desa atau kelurahan yaitu Sendangarum, Sendangmulyo, 




        Kecamatan Minggir mempunyai sekolah dasar yang berstatus negeri yang 
berjumlah 13 sekolah yang letaknya tersebar di 5 kelurahan di kecamatan tersebut. 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tercapainya standar 
perpustakaan sekolah dari aspek sarana dan prasarana perpustakaan khususnya di 
sekolah dasar negeri yang berada di wilayah Kecamatan Minggir. 
         Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel sejumlah 8 sekolah dasar 
dari 13 sekolah dasar negeri yang ada di Kecamatan Minggir. Adapun rincian 
nama sekolah dan alamat sekolah yang menjadi tempat penelitian adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Nama dan Alamat Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Minggir 
No Nama Sekolah Alamat Sekolah 
1 SDN Daratan Daratan III, Sendangarum, Minggir 
2 SDN Balangan 1 Sidorejo, Sendangrejo, Minggir 
3 SDN Balangan 2 Balangan, Sendangrejo, Minggir 
4 SDN Jarakan Jarakan, Sendangrejo, Minggir 
5 SDN Nglengking Nglengking, Sendangrejo, Minggir 
6 SDN Sendangharjo Padon, Sendangrejo, Minggir 
7 SDN Sutan Sutan, Sendangsari, Minggir 
8 SDN Kebonagung Kebonagung, Sendangagung, Minggir 
 
B. Penyajian Data 
        Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah dilakukan di perpustakaan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Minggir 
sebagaimana tersebut pada tabel di atas. Dalam kegiatan melakukan observasi, 
pengambilan data penelitian dibantu oleh guru kelas yang merangkap sebagai 
petugas perpustakaan yang memberikan pendampingan dan sekaligus 
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menunjukkan daftar sarana yang dimiliki perpustakaan untuk diinformasikan 
kepada peneliti. 
         Data sarana dan prasarana perpustakaan sekolah diperoleh melalui lembar 
observasi yang meliputi aspek gedung/ruang perpustakaan, area perpustakaan, 
sarana, dan lokasi perpustakaan. Waktu penelitian atau pengambilan data 
penelitian dilakukan pada tanggal 28 Juli sampai dengan 30 Juli 2016. Observasi 
pengambilan data penelitian dilakukan pada saat jam sekolah dikarenakan 
perpustakaan sekolah hanya buka selama jam sekolah berlangsung. 
        Berdasarkan hasil penelitian dan pengambilan data dengan teknik observasi 
terhadap sarana dan prasarana perpustakaan sekolah di Sekolah Dasar Negeri 
Kecamatan Minggir diperoleh data ketercapaian standar sarana dan prasarana 
sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
(2011: 3) yang meliputi gedung/ruang perpustakaan, area perpustakaan, sarana 
perpustakaan, dan lokasi perpustakaan sebagai berikut: 
1. Gedung/Ruang Perpustakaan Sekolah 
         Standar Nasional Perpustakaan dari aspek gedung/ruang perpustakaan dibagi 
menjadi dua komponen yaitu (1) luas ruangan, dan (2) lebar ruangan. Luas 
ruangan dalam hal ini ialah untuk sekolah dengan rombongan belajar sebanyak 1-
6 rombongan belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 
data tentang luas ruangan dan lebar ruangan perpustakaan di Sekolah Dasar 




Tabel 3. Data Tentang Komponen Gedung Perpustakaan SD Negeri Kecamatan 
Minggir 
Nama Sekolah Gedung Perpustakaan 
Luas Ruang (m²) Panjang (m) Lebar (m) 
SDN Daratan 49 7 7 
SDN Balangan 1 56 8 7 
SDN Balangan 2 12 4 3 
SDN Jarakan 12 6 2 
SDN Nglengking 64 8 8 
SDN Sendangharjo 42 7 6 
SDN Sutan 42 7 6 
SDN Kebonagung 56 8 7 
         Berdasarkan data tersebut di atas, apabila merujuk pada Standar Nasional 
Perpustakaan SD/MI,  dapat diperoleh seberapa jauh capaian aspek gedung 
perpustakaan sekolah yang meliputi luas gedung/ruangan dan lebar minimal 
perpustakaan. Berikut ini adalah data tentang ketercapaian standar sarana dan 
prasarana dari aspek gedung/ruang perpustakaan di SD Negeri di Kecamatan 
Minggir: 
Tabel 4. Ketercapaian Mengenai Aspek Gedung Perpustakaan di SD Negeri se-
Kecamatan Minggir 
Nama Sekolah 
Gedung Perpustakaan TK 
Luas Ruang (m²) Lebar Ruang ∑ 
Lap. LS Lap. ℓS(5m) 
SDN Daratan 49 x 7 √ 1 
SDN Balangan 1 56 √ 7 √ 2 
SDN Balangan 2 12 x 3 x 0 
SDN Jarakan 12 x 2 x 0 
SDN Nglengking 64 √ 8 √ 2 
SDN Sendangharjo 42 x 3 √ 1 
SDN Sutan 42 x 6 √ 1 
SDN Kebonagung 56 √ 7 √ 2 
∑ Sekolah Tercapai - 3 - 6  
Keterangan: 
ℓS  : Lebar ruang minimal SNP 
LS  : Luas ruang minimal SNP 
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Lap: Kondisi di lapangan 
√    : Sesuai standar/ketentuan 
x    : Tidak sesuai standar 
∑   : Jumlah yang tercapai 
TK : Total Ketercapaian 
        Selanjutnya berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat disajikan bagan 
persentase ketercapaian aspek gedung/ruang perpustakaan sekolah di SD Negeri 
di Kecamatan Minggir yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Histogram Ketercapaian Aspek Gedung/Ruang 
Perpustakaan Sekolah 
         Histogram penyajian data tersebut memperlihatkan bahwa aspek gedung 
perpustakaan baru dapat dicapai oleh sebagian sekolah saja, hanya ada tiga 
sekolah yang berhasil memenuhi pencapaian standar dengan perolehan skor 
100%. Ketiga sekolah dari delapan sekolah yang telah mencapai standar  gedung 
perpustakaan adalah SD Negeri Balangan 1, SD Negeri Nglengking, dan SD 
























Ketercapaian Gedung/Ruang Perpustakaan 
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Negeri Balangan 2, SD Negeri Jarakan, SD Negeri Sendangharjo, dan SD Negeri 
Sutan belum dapat mencapai standar minimal aspek gedung dikarenakan 
ketercapaian masih dibawah 100% dari capaian standar minimum yang 
ditentukan. Ketercapaian berada di kisaran 0 sampai dengan 50%.  
         Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa gedung/ruang perpustakaan sekolah di Sekolah Dasar Negeri 
Kecamatan Minggir masih belum mencapai standar minimal yang ditentukan. 
Dari data tersebut ketercapaian komponen yang banyak dicapai oleh sekolah ialah 
komponen lebar minimal perpustakaan dan komponen yang sedikit dicapai ialah 
komponen luas ruangan. Kendatipun demikian hal tersebut masih belum mencapai 
sesuai  standar minimal sarana dan prasarana dari aspek gedung perpustakaan 
yang ditetapkan oleh Perpustakaan Nasional RI yang tertuang dalam standar SNP. 
Tabel tersebut menyajikan beberapa aspek yang terkandung dalam komponen 
standar gedung perpustakaan yaitu: 
a. Luas ruangan 
Luas ruangan merupakan salah satu aspek yang dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauhmana ketercapaian ukuran ruangan pada kondisi yang 
sebenarnya sesuai dengan standar perpustakaan. Luas ruangan menyesuaikan 
dengan jumlah rombongan belajar (rombel) di sekolah. Dalam hal ini pada 
sekolah yang telah diteliti jumlah keseluruhan rombel adalah 1-6 rombel sehingga 
standar minimal luas ruangan perpustakaan sesuai dengan peraturan dalam 
Standar Nasional Perpustakaan (SNP) adalah sekurang-kurangnya atau minimal 
56 m². Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa kriteria tersebut belum 
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terpenuhi pada beberapa perpustakaan sekolah dasar negeri di Kecamatan 
Minggir. Dari 8 sekolah yang diteliti baru 3 sekolah yang bisa mencapai standar 
yaitu SD Negeri Balangan 1, SD Negeri Nglengking, dan SD Negeri Kebonagung. 
b. Lebar minimal ruangan 
Dari lebar minimal ruangan perpustakaan yang dimiliki oleh Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Minggir, dari ketentuan sebesar 5 m, dapat dicapai oleh 6 
sekolah yaitu SDN Daratan, SDN Balangan 1, SDN Nglengking, SDN 
Sendangharjo, SDN Sutan, dan SDN Kebonagung. Dua sekolah lainnya yaitu 
SDN Jarakan dan SDN Balangan 2 belum mencapai komponen yang dimaksud. 
2. Area Perpustakaan Sekolah 
         Area perpustakaan merupakan pembagian ruangan perpustakaan yang 
disesuaikan dengan fungsinya masing-masing. Area perpustakaan menurut 
Standar Nasional Perpustakaan (SNP) SD/MI (2011: 3), dapat dikelompokkan 
menjadi 3 aspek yaitu (1) area koleksi, (2) area baca, dan (3) area kerja. Area 
koleksi merupakan bagian dari ruang perpustakaan yang digunakan untuk 
menempatkan berbagai koleksi perpustakaan, baik berupa buku maupun non 
buku. Area baca perpustakaan merupakan bagian dari ruangan perpustakaan yang 
dapat digunakan oleh pemustaka baik siswa, guru, atau tenaga kependidikan untuk 
membaca atau sekedar berkunjung melihat buku yang akan dibaca. Area kerja 
adalah bagian dari ruangan perpustakaan sekolah yang dipergunakan sebagai 
tempat petugas perpustakaan untuk melakukan tugas-tugas pekerjaannya yang 
berkaitan dengan urusan administrasi maupun pelayanan perpustakaan. 
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        Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disajikan data 
tentang capaian aspek area koleksi perpustakaan sebagai berikut: 
Tabel 5. Ketercapaian Mengenai Aspek Area Perpustakaan di Perpustakaan SD 
Negeri Kecamatan Minggir 
Nama Sekolah 
Area Perpustakaan T K 
Area Koleksi Area Baca Area Kerja ∑ 
SD N Daratan √ √ √ 3 
SD N Balangan 1 √ √ √ 3 
SD N Balangan 2 √ √ √ 3 
SD N Jarakan √ √ √ 3 
SD N Nglengking √ √ √ 3 
SD N Sendangharjo √ √ √ 3 
SD N Sutan √ √ √ 3 
SD N Kebonagung √ √ √ 3 
∑ Sekolah 8 8 8  
Keterangan: 
√  : Komponen tercapai                 
x  : Komponen tidak tercapai        
%   : Persentase 
∑  : Jumlah ketercapaian 
TK : Total ketercapaian 
Tabel tersebut memperlihatkan aspek area perpustakaan sesuai dengan 
Standar Nasional Perpustakaan Sekolah SD/MI tahun 2011 yang terdiri atas 3 
komponen yaitu area koleksi, area baca, dan area kerja. 
Selanjutnya berdasarkan pada tabel di atas, dapat disajikan persentase 
ketercapaian aspek area perpustakaan sekolah di SD Negeri di Kecamatan 




Gambar 2. Histogram Ketercapaian Aspek Area Perpustakaan Sekolah 
a. Area koleksi 
Area koleksi merupakan bagian dari ruang perpustakaan yang digunakan 
untuk meletakkan berbagai koleksi yang dimiliki perpustakaan, baik berupa buku 
maupun non buku. Di area koleksi disediakan rak-rak buku maupun lemari buku 
referensi yang digunakan untuk memajang buku-buku yang dipinjamkan, maupun 
buku-buku referensi. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa ketercapaian 
aspek area koleksi di semus SD Negeri se-Kecamatan Minggir adalah 100 %.  
b. Area baca 
Area baca perpustakaan merupakan bagian dari ruangan perpustakaan yang 
dapat digunakan oleh pemustaka baik siswa, guru, atau tenaga kependidikan untuk 
membaca atau sekedar melihat-lihat buku yang akan dibaca. Area baca merupakan 
tempat yang disediakan bagi pengunjung perpustakaan untuk membaca buku yang 
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sekolah ialah 100 % yang berarti sekolah telah memenuhi standar sarana dan 
prasarana perpustakaan dari segi aspek area baca perpustakaan. 
c. Area kerja 
Area kerja perpustakaan adalah bagian dari ruangan perpustakaan sekolah 
yang dipergunakan sebagai tempat petugas perpustakaan untuk melakukan tugas-
tugas pekerjaannya yang berkaitan dengan jalannya perpustakaan antara lain 
pengolahan bahan pustaka, pelayanan pemustaka, pengorganisasian bahan 
pustaka, dan sebagainya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek area kerja 
perpustakaan pada SD Negeri se-Kecamatan Minggir capaian 100 % telah 
diperoleh semua sekolah. 
Dari hasil analisis data penelitian yang dipaparkan dalam tabel tersebut di 
atas dapat disimpulkan bahwa komponen area perpustakaan yang terdiri dari 
aspek area koleksi, area baca, dan area kerja perpustakaan di perpustakaan SD 
Negeri di Kecamatan Minggir telah tercapai sesuai dengan aturan Standar 
Nasional Perpustakaan Sekolah. Besarnya angka ketercapaian adalah 100 %. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa semua perpustakaan sekolah negeri yang diteliti 
telah berhasil menyediakan tempat yang dapat dipergunakan untuk area koleksi, 
area untuk membaca, dan area kerja bagi petugas perpustakaan kendatipun area 
yang tersedia di perpustakaan dari segi ukuran luasnya masih kurang mencukupi. 
3. Sarana Perpustakaan Sekolah 
Sarana merupakan perlengkapan pembelajaran atau perpustakaan yang 
dapat dipindah-pindah tempatkan. Sarana yang harus dimiliki perpustakaan 
sekolah berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Sekolah 
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Dasar/Madrasah Tahun 2011 antara lain: rak buku, rak majalah, rak surat kabar, 
meja baca, meja sirkulasi, meja kerja, kursi baca dan kursi kerja, lemari katalog 
dan lemari biasa, papan pengumuman, perangkat komputer dan meja administrasi, 
perangkat komputer dan meja pemustaka, rak buku referensi, majalah dinding, 
televisi, VCD/DVD player, tempat sampah, jam dinding. 
Berikut adalah data penelitian yang diperoleh tentang komponen sarana 
perpustakaan yang dimiliki perpustakaan SD Negeri di Kecamatan Minggir. 
Tabel 6. Data Komponen Sarana Perpustakaan di SD Negeri di Kecamatan 
Minggir 
No Komponen ∑M SD1 SD2 SD3 SD4 SD5 SD6 SD7 SD8 
1 Rak buku 5 3 6 2 2 12 3 4 4 
2 Rak majalah 1 - 1 - - 1 - - - 
3 Rak surat  kabar 1 - - - - 1 - - - 
4 Meja baca 5 6 6 3 3 16 6 9 5 
5 Kursi  baca 10 12 - - 3 - 10 - 10 
6 Kursi kerja 2 2 1 1 1 4 4 2 2 
7 Meja kerja 2 3 1 1 1 2 2 2 2 
8 Lemari katalog 1 - - - - - 1 1 - 
9 Lemari 1 1 - 1 - - - 2 2 
10 Papan pengumuman 1 1 1 1 2 1 1 1 1 
11 Meja sirkulasi 1 1 1 - - 1 - - 1 
12 Majalah dinding 1 1 1 - - 1 1 - 1 
13 Rak buku referensi 1 - - - - - - 1 1 
14 Perangkat komputer kerja 1 1 2 - - 2 - 1 1 
15 Perangkat komputer pemustaka 1 - - - - 1 - - 1 
16 Televisi 1 1 - - - - - 1 1 
17 Pemutar VCD/DVD 1 1 - - - - - 1 1 
18 Tempat sampah 1 1 1 - 1 1 1 1 1 
19 Jam dinding 1 - 1 1 - 1 1 1 1 
 
Keterangan: 
∑ M : Jumlah minimal sarana sesuai SNP 
SD 1: SD Negeri Daratan 
SD 2: SD Negeri Balangan 1 
SD 3: SD Negeri Balangan 2 
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SD 4: SD Negeri Jarakan 
SD 5: SD Negeri Nglengking 
SD 6: SD Negeri Sendangharjo 
SD 7: SD Negeri Sutan 
SD 8: SD Negeri Kebonagung 
        Dari data hasil penelitian aspek sarana perpustakaan, diperoleh tabel analisis 
data ketercapaian sarana perpustakaan sekolah sebagai berikut: 
Tabel 7. Ketercapaian Mengenai Aspek Sarana Perpustakaan Sekolah di SD 
Negeri se-Kecamatan Minggir. 
Sekolah 
Komponen Sarana Perpustakaan Sekolah TK 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S ∑ 
SD 1 x x x √ √ √ √ x √ √ √ √ x √ x √ √ √ x 12 
SD 2 √ √ x √ x x x x x √ √ √ x √ x x x √ √ 9 
SD 3 x x x x x x x x √ √ x x x x x x x x √ 3 
SD 4 x x x x x x x x x √ x x x x x x x x √ 2 
SD 5 √ √ √ √ x √ √ x x √ √ √ x √ √ x x √ √ 13 
SD 6 x x x √ √ √ √ √ x √ x √ x x x x x √ √ 9 
SD 7 x x x √ x √ √ √ √ √ x x √ √ x √ √ √ √ 12 
SD 8 x x x √ √ √ √ x √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 15 
∑sekolah 2 2 1 6 3 6 6 2 4 8 4 5 2 5 2 3 3 6 7  
% 25 25 12,5 75 37,5 75 75 25 50 100 50 62,5 25 62,5 25 37,5 37,5 75 87,5  
Keterangan: 
SD 1: SD Negeri Daratan             I : Lemari 
SD 2: SD Negeri Balangan 1        J : Papan pengumuman 
SD 3: SD Negeri Balangan 2        K : Meja sirkulasi 
SD 4: SD Negeri Jarakan              L : Majalah dinding 
SD 5: SD Negeri Nglengking       M : Rak buku referensi 
SD 6: SD Negeri Sendangharjo    N: Perangkat komputer kerja 
SD 7: SD Negeri Sutan                 O : Perangkat kompyter pemustaka 
SD 8: SD Negeri Kebonagung      P : Televisi 
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A : Rak buku                                 Q : Pemutar VCD/DVD 
B : Rak majalah                            R : Tempat sampah         
C : Rak surat kabar                       S : Jam dinding 
D : Meja baca                               % : Persentase 
E : Kursi baca                               √  : Komponen tercapai 
F : Kursi kerja                              x  : Komponen tidak tercapai 
G : Meja kerja                              ∑ : Jumlah ketercapaian 
H : Lemari katalog                       TK : Total Ketercapaian 
        Selanjutnya berdasarkan tabel di atas dapat disajikan histogram sebagai 
berikut: 
 
Gambar 3. Histogram Ketercapaian Aspek Sarana Perpustakaan Sekolah 
        Histogram tersebut menyajikan komponen yang terkandung dari aspek 
sarana perpustakaan yaitu sebagai berikut: 
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        Ketercapaian sarana berupa rak buku yang dimiliki perpustakaan dapat 
dicapai 2 sekolah atau 25% dari total sekolah. Hal itu menunjukkan bahwa 
sejumlah 6 sekolah atau 75 % sekolah komponen rak buku belum tercapai.   
b. Rak Majalah 
         Sesuai SNP jumlah rak majalah yang harus dimiliki sekurang-kurangya 1 
buah. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa masih ada perpustakaan sekolah 
yang tidak mempunyai rak majalah yaitu sebanyak 6 sekolah. Sedangkan 
perpustakaan yang telah mencapai komponen rak majalah ada 2 yaitu 25 % dari 
total sekolah. 
c. Rak Surat Kabar 
Rak surat kabar yang harus disediakan oleh perpustakaan sekolah dasar 
minimal 1 buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan yang 
mencapai komponen rak surat 1 dari 7 perpustakaan sekolah. 
d. Meja Baca 
         Meja baca yang harus dimiliki perpustakaan sekolah dasar sekurang-
kurangnya adalah 5 buah. Komponen meja baca sudah dicapai oleh 6 dari 8 
perpustakaan sekolah. 
e. Kursi Baca 
        Kursi baca minimal yang harus dimiliki perpustakaan sekolah dasar ialah 10 
kursi. Dari aspek tersebut, jumlah perpustakaan yang telah mencapai komponen 
adalah 4 perpustakaan dari 8 sekolah. 
f. Kursi Kerja 
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         Kursi baca yang harus dimiliki perpustakaan sekolah dasar sekurang-
kurangnya 2 buah. Dari aspek tersebut, 5 dari 8 sekolah telah mencapai komponen 
standar. 
g. Meja Kerja 
         Meja kerja yang harus dimiliki perpustakaan sekolah dasar ialah sekurang-
kurangnya 2 buah. Dari tabel di atas diketahui bahwa komponen standar dapat 
dicapai 5 dari 8 perpustakaan.  
h. Lemari Katalog 
        Lemari katalog yang harus dimiliki perpustakaan sekolah dasar adalah 1 
buah. Tabel tersebut menunjukkan komponen dapat dicapai oleh 2 dari 8 sekolah. 
i. Lemari 
Lemari yang dimiliki perpustakaan sekolah dasar sekurangnya 1 buah. 
Jumlah perpustakaan sekolah yang sudah mencapai komponen tersebut adalah  4 
dari 8 sekolah. 
j. Papan Pengumuman 
         Papan pengumuman yang harus dimiliki perpustakaan sekolah dasar 
sekurang-kurangnya 1 buah. Dari tabel jumlah perpustakaan sekolah yang telah 
mencapai komponen tersebut adalah 8 sekolah. 
k. Meja Sirkulasi 
         Meja sirkulasi yang harus dimiliki perpustakaan sekolah dasar sekurang-
kurangnya 1 buah. Dari tabel di atas perpustakaan yang telah mencapai komponen 
tersebut adalah 4 dari 8 sekolah. 
l. Majalah Dinding 
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        Majalah dinding yanag harus dipenuhi perpustakaan sekolah dasar sesuai 
standar SNP adalah 1 buah. Dari tabel di atas, perpustakaan yang telah mencapai 
komponen adalah 5 dari 8 sekolah. 
m. Rak Buku Referensi 
          Rak buku referensi yang harus dimiliki perpustakaan sekolah dasar minimal 
1 buah. Tabel di atas menunjukkan rak buku referensi dicapai 2 dari 8 
perpustakaan sekolah. 
n. Perangkat Komputer Kerja 
        Perangkat komputer kerja yang harus dimiliki perpustakaan sekolah dasar 
sesuai standar dalam SNP ialah 1 komputer. Berdasarkan tabel komponen standar 
tersebut dapat dicapai 5 dari 8 sekolah. 
o. Perangkat Komputer Pemustaka 
        Perangkat komputer pemustaka yang harus dipenuhi perpustakaan sekolah 
dasar sesuai SNP ialah 1 buah. Dari tabel, perpustakaan sekolah yang telah 
mencapai komponen standar berjumlah 2 dari 8 sekolah. 
p. Televisi 
       Televisi yang harus dipenuhi perpustakaan sekolah dasar sesuai standar SNP 
ialah 1 buah. Dari tabel, komponen berupa televisi dapat dicapai 3 dari 8 sekolah. 
q. Pemutar VCD/DVD 
          Pemutar VCD/DVD yang dimiliki perpustakaan sekolah dasar sesuai 
standar SNP adalah 1 buah. Dari tabel di atas, komponen tersebut dapat dicapai  3 
dari 8 sekolah. 
r. Tempat Sampah 
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 Tempat sampah yang dimiliki perpustakaan sekolah dasar sesuai dengan 
SNP adalah 1 buah. Dari tabel di atas, komponen ini dapat dicapai 7 dari 8 
sekolah. 
s. Jam Dinding 
 Jam dinding yang harus dimiliki perpustakaan sekolah dasar sesuai dengan 
SNP adalah 1 buah. Berdasarkan tabel di atas standar tersebut dapat dicapai 6 dari 
8 sekolah. Artinya jumlah sekolah yang mencapai standar dari aspek ini sebesar 
75% dari jumlah total sekolah. 
4. Lokasi Perpustakaan Sekolah 
Lokasi merupakan salah satu aspek yang menjadi komponen standar sarana 
dan prasarana dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP) bidang Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Lokasi perpustakaan menurut SNP (2011: 4) 
berhubungan dengan letak perpustakaan sekolah, yang dapat ditinjau dari 
komponen-komponen sebagai berikut: (1) perpustakaan berada di area yang 
strategis, yaitu lokasi perpustakaan harus berada di pusat kegiatan pembelajaran, 
(2) perpustakaan mudah dilihat oleh siswa, pendidik dan tenaga kependidikan, dan 
(3) perpustakaan mudah dijangkau oleh siswa, guru, maupun tenaga 
kependidikan. Ketiga komponen tersebut dapat digunakan untuk melihat sejauh 
mana atau seberapa besar ketercapaian letak perpustakaan yang dimiliki oleh 
sekolah. 
        Berikut ini akan disajikan analisis data hasil penelitian ketercapaian standar 





Tabel 8. Ketercapaian Mengenai Aspek Lokasi Perpustakaan di SD Negeri di 
Kecamatan Minggir. 
Nama Sekolah 








SD N Daratan √ √ √ 3 
SD N Balangan 1 √ √ √ 3 
SD N Balangan 2 √ √ √ 3 
SD N Jarakan √ √ √ 3 
SD N Nglengking √ √ √ 3 
SD N Sendangharjo x √ x 1 
SD N Sutan √ √ √ 3 
SD N Kebonagung √ √ √ 3 
∑ Sekolah Tercapai 7 8 7  
 
Keterangan: 
√  : Tercapai 
x   : Tidak tercapai 
∑  : Jumlah 
TK: Total Ketercapaian 
        Selanjutnya dari tabel di atas dapat disajikan persentase ketercapaian aspek 
lokasi perpustakaan sekolah di SD Negeri di Kecamatan Minggir sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Histogram Ketercapaian Aspek Lokasi Perpustakaan 
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        Dari histogram sajian data tersebut dapat disimpulkan bahwa ketercapaian 
standar perpustakaan di SD Negeri Kecamatan Minggir dilihat dari komponen 
lokasi perpustakaan capaian 100% dapat dicapi 7 sekolah. Satu sekolah yang lain 
capaiannya 0%. Dari data yang diperoleh 7 sekolah telah memiliki perpustakaaan 
sekolah yang berada di lokasi yang strategis, mudah dlihat, dan mudah dijangkau, 
sedangkan 1 sekolah sisanya lokasi perpustakaan belum memenuhi standar 
terutama dilihat dari komponen standar area perpustakaan yang strategis dan 
mudah di jangkau. Tabel tersebut di atas menyajikan beberapa aspek dari 
komponen lokasi perpustakaan yaitu: 
a. Area Strategis 
Area perpustakaan dikatakan strategis apabila perpustakaan tersebut berada 
pada pusat lokasi pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
ketercapaian aspek tersebut di SD Negeri se-Kecamatan Minggir dicapai 7sekolah 
dengan capaian 100% dan 1 sekolah tidak dapat mencapaian standar karena lokasi 
tidak strategis, yaitu terletak berada di sebelah belakang gedung kelas. 
b. Mudah Dilihat 
       Yang dimaksud mudah dilihat ialah bahwa perpustakaan sekolah harus 
terletak pada lokasi yang mudah dilihat oleh siswa, guru maupun tenaga 
kependidikan. Dari hasil penelitian di SD Negeri se-Kecamatan Minggir, capaian 
100% komponen tersebut dapat dicapai semua sekolah, karena perpustakaan 
sekolah secara langsung mudah dilihat oleh para penggunanya yaitu siswa, guru, 




c. Mudah Dijangkau 
         Mudah dijangkau dimaksudkan bahwa letak perpustakaan sekolah harus 
berada pada lokasi yang mdah dijangkau oleh siapa saja baik siswa, guru, dan 
tenaga kependidikan sehingga apabila sewaktu-waktu mencari, mudah untuk 
diketemukan. Dari tabel penelitian memperlihatkan capaian 100% komponen 
lokasi perpustakaan dapat dicapai 7 sekolah, 1 sekolah sisanya belum mencapai 
standar karena tidak tidak memenuhi komponen dari aspek lokasi perpustakaan 
yang dimaksud. 
C. Pembahasan 
1. Ketercapaian Aspek Gedung/Ruang Perpustakaan 
        Gedung perpustakaan sekolah merupakan salah satu aspek dari standar 
sarana dan prasarana perpustakaan sekolah dasar. Menurut SNP (2011) 
“Perpustakaan menyediakan gedung/ruang yang cukup untuk koleksi, staf dan 
pemustakanya dengan ketentuan bila 1 sampai 6 rombongan belajar seluas 56 m², 
7 sampai 12 rombongan belajar seluas 84 m², 13 sampai 24 rombongan belajar 
seluas 112 m². Lebar minimal ruang perpustakaan 5 m².” Aspek gedung atau 
ruang perpustakaan berdasarkan pada Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 
sekolah dasar tersebut terdiri dari 2 komponen standar, yaitu luas ruangan dan 
lebar minimal ruangan perpustakaan sekolah. 
a) Luas Ruang Perpustakaan 
         Sebagaimana yang telah dinyatakan dalam SNP, luas ruangan perpustakaan 
untuk 1 sampai 8 rombongan belajar seluas 56 m², maka apabila perpustakaan 
sekolah memiliki ruang kurang dari itu standar dari komponen luas ruangan tidak 
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tercapai, dan sebaliknya apabila luas mencapai luas tersebut artinya ruangan 
sesuai dengan standar. 
 Lokasi yang menjadi tempat penelitian dilakukan, yaitu SD Negeri di 
Kecamatan Minggir semua sekolah memiliki 1-6 rombongan belajar. Sehingga 
komponen standar aspek gedung/ruang perpustakaan yang digunakan sesuai 
dengan SNP, ialah lokasi perpustakaan dengan luas ruangan 56 m². Berdasarkan 
data yang sudah diolah yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan, capaian 
aspek gedung/ruang perpustakaan dari aspek luas ruangan di SD Negeri di 
Kecamatan Minggir ialah dapat dicapai oleh 3 sekolah sedangkan 5 sekolah 
lainnya belum atau tidak tercapai. Tiga sekolah yang sudah mencapai standar luas 
gedung/ruangan yaitu SD Negeri Balangan 1 yang memilliki luas ruangan 
perpustakaan 56 m², SD Negeri Nglengking yang memiliki luas ruang 
perpustakaan 64 m², dan SD Negeri Kebonagung yang memiliki luas ruang 
perpustakaan 56 m². Sedangkan 5 sekolah yang belum dapat mencapai standar 
tersebut yaitu SD Negeri Daratan 1 yang memiliki luas ruang perpustakaan 49 m², 
SD Negeri Balangan 2 yang memiliki luas ruang perpustakaan 12 m², SD Negeri 
Jarakan yang baru memiliki luas ruang perpustakaan 12 m², SD Negeri 
Sendangharjo yang memiliki luas ruang perpustakaan 42 m², dan SD Negeri Sutan 
yang memiliki luas ruangan perpustakaan 42 m². Ada berbagai hal yang 
menyebabkan ada sekolah yang belum mampu mencapai standar luas 
gedung/ruang perpustakaan antara lain, sekolah belum memiliki perpustakaan 
yang permanen untuk difungsikan sebagai ruang perpustakaan. Artinya 
perpustakaan sekolah masih menggunakan ruang seadanya, ruang kelas atau 
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gedung lama yang luasnya terbatas yang penting bisa sebagai tempat menaruh 
buku bacaan atau koleksi bahan pustaka yang dimiliki. Hal yang lain adalah 
bahwa sekolah memiliki lahan yang terbatas untuk membangun ruangan 
perpustakaan yang baru, sehingga tidak memungkinkan untuk membangun 
gedung secara horisontal karena terbatasnya ruang atau lahan pekarangan sekolah 
dan masih terkendala dengan anggaran yang terbatas, tidak mencukupi atau masih 
kurang. Hal tersebut senada dengan hasil penelitian Nafiludin (2012) bahwa 
hambatan yang dihadapi perpustakaan sekolah adalah kurangnya lahan untuk 
membangun gedung perpustakaan karena lahan sekolah sudah sempit. Sebagai 
alternatif ialah sekolah perlu membangun gedung secara vertikal. Namun hal itu 
sulit untuk diwujudkan karena memerlukan biaya yang sangat mahal mengingat 
anggaran pada sekolah dasar jumlahnya masih minim. Anggaran untuk 
perpustakaan hanya sebesar 5% dari anggaran sekolah. Selain itu, tidak terlepas 
dari kebijakan sekolah sendiri yang tidak memprioritaskan arti penting 
keberadaan gedung perpustakaan. Sekolah hanya memandang bahwa keberadaan 
perpustakaan sebagai sebuah formalitas atau fasilitas pelengkap sekolah untuk 
memenuhi standar minimal pendidikan. Sehingga dampaknya ialah keadaan 
perpustakaan kurang diperhatikan khususnya dari aspek luas gedung atau 
ruangannya. 
b) Lebar Minimal Perpustakaan 
Sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) yang dikeluarkan oleh 
Perpustakaan Nasional RI Tahun 2011, khususnya bidang sekolah dasar dan 
madrasah, lebar ruangan perpustakaan minimal yang harus ada ialah 5 m. Hal itu 
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dapat diartikan bawa setiap perpustakaan sekolah yang telah memiliki lebar 
perpustakaan minimal 5 m dapat dikatakan telah mencapai standar komponen 
lebar minimal gedung/ruang perpustakaan dengan mengabaikan komponen 
pertama aspek gedung yaitu luas minimal gedung/ruang perpustakaan minimal 
sebesar 56 m². Hal tersebut dikarenakan perpustakaan sekolah yang memenuhi 
lebar minimal 5 m, artinya masih harus memiliki panjang ruangan minimal 11,2 
m. Oleh karena itu apabila perpustakaan sudah memiliki lebar minimal 5 m, 
diambil kesimpulan bahwa lebar minimal sesuai Standar Nasional Perpustakaan 
sudah tercapai, kendatipun perpustakaan belum memiliki panjang ruangan 11,2 m. 
Namun sebaliknya jika lebar ruang perpustakaan kurang dari 5 m sebagai standar 
minimal menurut SNP, dapat dikatakan capaian dari komponen lebar minimal 
perpustakaan sekolah belum atau tidak tercapai. 
 Dari hasil penelitian di SD Negeri Kecamatan Minggir telah diperoleh data 
bahwa capaian lebar perpustakaan sekolah didapat pada 6 sekolah, sedangkan 2 
sekolah diantaranya tidak tercapai. Dengan demikian dari 8 sekolah capaian 
komponen tersebut dicapai oleh 6 sekolah atau sebanyak 75% dari jumlah 
sekolah. Sisanya sebanyak 2 sekolah atau 25% belum mencapai komponen lebar 
perpustakaan. Pada salah satu sekolah yang belum memiliki capaian standar lebar 
perpustakaan disebabkan karena belum memiliki gedung tersendiri, perpustakaaan 
masih menggunakan sebagian ruang mushola sekolah untuk dijadikan ruang 
perpustakaan yang berukuran 2 x 6 m. Perpustakaan tersebut ialah perpustakaan 
pada SD Negeri Jarakan. Sedangkan pada satu sekolah sisanya, penyebabnya 
adalah karena lahan sekolah  yang sudah sempit sehingga bangunan perpustakaan 
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sekolah ukurannya dibuat kecil menyesuaikan dengan ukuran lahan yang tersedia, 
yaitu berukuran hanya 4 x 3 m atau seluas 12 m² yaitu pada perpustakaan SD 
Negeri Balangan 2. 
2. Ketercapaian Aspek Area Perpustakaan 
Area perpustakaan sesuai dengan standar yang dikeluarkan Perpustakaan 
Nasional RI (2011) meliputi tiga komponen yaitu area koleksi, area baca, dan area 
kerja. Komponen yang pertama adalah area koleksi, ialah tempat yang disediakan 
secara khusus untuk meletakkan sejumlah koleksi yang dimiliki perpustakaan 
sekolah. Hasil temuan di lapangan pada semua sekolah yang diteliti, komponen 
area koleksi ini dimiliki oleh semua perpustakaan sekolah. 
Kedua, komponen area baca yaitu tempat khusus di perpustakaan sekolah 
yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan membaca bahan pustaka, buku-
buku atau koleksi lainnya. Komponen tersebut telah dimiliki oleh semua sekolah 
yang menjadi lokasi dilangsungnya penelitian. Area baca pada beberapa 
perpustakaan sekolah, beberapa diantaranya dilakukan atau difasilitasi dengan 
cara lesehan menggunakan tikar atau karpet yang disediakan secara khusus. 
Sedangkan meja baca menggunakan meja khusus yang berukuran pendek 
sehingga siswa cukup merasa nyaman pada saat belajar atau membaca buku. Cara 
tersebut digunakan guna menanggulangi keterbatasan kursi baca pada sekolah 
tersebut sehingga selain dapat mengatasi adanya kekurangan fasilitas fisik 
perpustakaan, cara tersebut juga dapat menampung jumlah siswa yang berkunjung 
di perpustakaan lebih banyak. Alasan tersebut masuk akal karena dengan lesehan, 
kondisi ruang baca menjadi semakin lebih lapang dengan tidak  adanya kursi 
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baca. Selanjutnya siswa dapat lebih leluasa bergerak dalam mencari buku atau 
pada saat berdiskusi dengan sesama teman tanpa harus menggeser kursi. 
Ketiga, komponen area kerja yaitu tempat yang disediakan di ruang 
perpustakaan bagi petugas atau pustakawan sebagai tempat untuk mengelola, 
mengolah sampai layanan sirkulasi kepada pemustaka. Area kerja saat ini 
berdasarkan dari hasil yang diketemukan di lapangan, sudah tercapai pada semua 
atau 8 sekolah yang diteliti. Sebagian besar perpustakaan sekolah memiliki area 
kerja yang sederhana, berisi meja sirkulasi, komputer, tempat menaruh kartu 
katalog, lemari buku, serta buku pengembalian dan peminjaman. 
 Jadi aspek area perpustakaan yang meliputi area koleksi, area baca, dan area 
kerja sudah dapat dicapai pada semua sekolah yang diteliti. Hal tersebut 
dikarenakan semua sekolah dapat mencapai setiap komponen dalam aspek 
tersebut, sehingga dapat diperoleh angka capaian sebesar 100%. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa Standar Nasional Perpustakaan sekolah dilihat dari aspek 
area perpustakaan dapat dicapai di SD Negeri di Kecamatan Minggir. 
3. Ketercapaian Aspek Sarana Perpustakaan 
        Sarana merupakan perlengkapan pembelajaran atau perpustakaan yang dapat 
dipindah-pindah tempatkan. Mengacu pada Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 
Sekolah Dasar/Madrasah tahun 2011, sarana yang perlu dimiliki antara lain ialah: 
rak buku, rak majalah, rak surat kabar, meja, kursi, lemari, papan pengumuman, 
perangkat komputer, majalah dinding, televisi, VCD/DVD player, tempat sampah, 
serta jam dinding. 
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 Sarana perpustakaan dalam penelitian ini sesuai dengan SNP 
Sekolah/Madrasah (2011: 4) dibagi menjadi 19 komponen sarana. Komponen 
sarana tersebut yaitu: (1) rak buku, (2) rak majalah, (3) rak surat kabar, (4) meja 
baca, (5) kursi baca, (6) kursi kerja, (7) meja kerja, (8) lemari katalog, (9) lemari, 
(10) papan pengumuman, (11) meja sirkulasi, (12) majalah dinding, (13) rak buku 
referensi, (14) perangkat komputer kerja, (15) perangkat komputer pemustaka, 
(16) televisi, (17) pemutar VCD/DVD, (18) tempat sampah, dan (19) jam dinding. 
         Berdasarkan hasil yang ditemukan di lapangan, komponen yang paling 
tinggi dapat dicapai 100% oleh perpustakaan ialah papan pengumuman. 
Komponen tersebut dapat dicapai oleh semua sekolah (8 sekolah) karena 
merupakan perlengkapan yang sederhana, harganya relatif murah, bahkan pihak 
sekolah dapat membuat sendiri dari papan triplek yang selanjutnya di tempatkan 
di ruang perpustakaan. Sedangkan komponen sarana terendah yang dicapai 
sekolah ialah rak surat kabar yang hanya dicapai 1 sekolah yaitu yang dicapai oleh 
perpustakaan SD Negeri Nglengking. Hal tersebut dapat dikarenakan pihak 
perpustakaan sekolah sebagian besar tidak pernah menyediakan bacaan koran di 
perpustakaan sehingga tidak memerlukan rak surat kabar. Jika sekolah 
berlangganan koran, biasanya tidak disediakan untuk dibaca siswa tetapi hanya 
ditaruh untuk dibaca oleh guru di ruang guru, ruang tamu atau di kantor kepala 
sekolah. 
        Sarana perpustakaan yang dapat dicapai oleh sekolah dengan persentase 
ketercapaian antara 10-40% dapat dicapai 2 sekolah. Kedua sekolah tersebut yaitu 
SD Negeri Jarakan dan SD Negeri Balangan 2 dengan capaian masing-masing 
72 
 
sebesar 10,5% dan 15,8%. Persentase ketercapaian sarana perpustakaan antara 40-
70% dapat dicapai oleh 5 sekolah,  yaitu SD Negeri Balangan 1 dengan persentase 
sebesar 47,4%, SD Negeri Sendangharjo dengan persentase sebesar 47,4%, SD 
Negeri Daratan dengan persentase sebesar 63,2%, SD Negeri Sutan dengan 
persentase sebesar 63,2%, dan SD Negeri Nglengking dengan persentase sebesar 
68,4%. Persentase ketercapaian sarana perpustakaan antara 70-100% hanya dapat 
dicapai oleh 1 sekolah dari 8 sekolah yang diteliti yaitu SD Negeri Kebonagung 
dengan capaian sebesar 78,9%. Angka persentase yang dicapai SD Negeri 
Kebonagung yang sebesar 78,9% merupakan capaian tertinggi dari semua sekolah 
yang lain dari aspek sarana perpustakaan sekolah. 
4. Ketercapaian Aspek Lokasi Perpustakaan 
         Lokasi perpustakaan merupakan tempat dimana perpustakaan berada di 
wilayah suatu sekolah. Menurut Standar Nasional Perpustakaan (2011), lokasi 
perpustakaan sekolah berada di pusat kegiatan pembelajaran dan mudah dilihat 
serta mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan. Dari 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa lokasi sebuah perpustakaan hendaklah 
harus strategis, mudah dilihat, dan mudah dijangkau. 
         Berdasarkan pada temuan di lapangan, peneliti menemukan capaian tertinggi 
100% dari aspek lokasi perpustakaan yang meliputi komponen area strategis, 
mudah dilihat dan mudah dijangkau sudah dapat dicapai oleh 7 sekolah, 
sedangkan 1 sekolah lainnya capaiannya baru sebesar 33,3% yaitu pada 
komponen lokasi perpustakaan yang mudah dilihat, sedangkan dua komponen 
lainnya yaitu area strategis dan mudah dijangkau belum dapat dicapai. Ketujuh 
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sekolah yang dimaksud yaitu SDN Daratan, SDN Balangan 1, SDN Balangan 2, 
SDN Jarakan, SDN Nglengking, SDN Sutan, dan SDN Kebonagung. Meskipun 
perpustakaan pada ketujuh sekolah sudah mencapai standar, namun beberapa 
sekolah masih memakai ruang kelas yang kosong, yang memiliki lokasi yang 
sudah sesuai dengan standar. Sekolah yang dimaksud adalah SDN Daratan. SDN 
Balangan 1, SDN Nglengking, dan SDN Sutan telah memiliki perpustakaan 
tersendiri yang sudah sesuai dengan standar lokasi. Beberapa sekolah lainnya 
yaitu SDN Jarakan, dan SDN Kebonagung perpustakaan sekolah sudah sesuai 
dengan standar lokasi, namun kekurangannya ialah masih digabung dengan ruang 
atau unit lain yaitu mushola dan UKS. Sedangkan satu sekolah yang belum  
mencapai 100% standar lokasi perpustakaan ialah SDN Sendangharjo. 
SDN Sendangharjo pada awalnya sudah memiliki perpustakaan yang berada 
di tempat yang strategis, mudah dilihat dan dijangkau. Tetapi perpustakaan 
tersebut masih menggunakan ruang kelas. Akibatnya karena ruangan akan dipakai 
kembali sebagai ruang kelas, maka perpustakaan menurut rencana harus 
dipindahkan pada salah satu ruangan di belakang sekolah yang masih kosong 
bersebelahan dengan ruang karawitan, gudang dan ruang pramuka yang letaknya 
tidak strategis karena berada di belakang sekolah. Namun secara keseluruhan 
perpustakaan di sekolah tersebut masih mudah untuk dilihat oleh para siswa dan 
guru yang akan menggunakannya. Dari hal tersebut kendala yang dihadapi ialah 
sekolah tersebut belum memiliki gedung perpustakaan yang memang dikhususkan 
untuk ruang perpustakaan. Pada penelitian Nafiludin (2012) juga menunjukkan 
kendala yang sama yang dihadapi yaitu kurangnya lahan untuk membangun 
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gedung dan sulitnya memperoleh bantuan pengadaan sarana prasarana sekolah. 
Sebagai solusi dari itu semua pihak sekolah memanfaatkan gedung yang ada 
untuk digunakan sebagai perpustakaan tanpa memperhitungkan lokasinya. 
D. Keterbatasan Penelitian 
         Dalam penelitian tentang ketercapaian standar nasional perpustakaan 
sekolah di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman ini, 
memiliki keterbatasan yaitu dalam pembahasan belum dihubungkan dengan 
komponen pembiayaan atau anggaran ataupun dengan komponen yang lainnya, 
dan terkait dengan teknik pengumpulan data yang terbatas hanya menggunakan 
observasi sehingga masih kurang dapat mengungkap  lebih jauh mengenai 
permasalahan yang dihadapi perpustakaan sekolah dalam rangka mencapai 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jumlah sekolah yang mencapai 100% dalam aspek gedung/ruang 
perpustakaan yaitu tiga dari delapan sekolah. Adapun lima sekolah lainnya 
masih berada pada kisaran ketercapaian antara 0 sampai dengan 50%. Selain 
itu dari keseluruhan komponen yang masih rendah tingkat capaian dari aspek 
gedung/ruang perpustakaan adalah komponen luas ruangan. Adapun capaian 
tertinggi dari aspek gedung/ruang  adalah komponen lebar minimal. 
2. Jumlah sekolah yang mencapai 100% dalam aspek area perpustakaan sekolah 
yaitu 8 sekolah. Hal tersebut terlihat dari keseluruhan komponen aspek area 
perpustakaan yang dapat dicapai oleh semua sekolah. 
3. Jumlah sekolah yang mencapai 100% dalam aspek sarana perpustakaan ialah 
0 sekolah atau belum ada sekolah yang mencapai. Adapun capaian aspek 
sarana dari 8 sekolah masih berada pada kisaran 10,5% sampai dengan 
78,9%. Selain itu, dari keseluruhan komponen aspek sarana perpustakaan 
yang masih sangat rendah tingkat capaiannya adalah rak surat kabar. Adapun 
capaian komponen tertinggi dari aspek sarana perpustakaan adalah papan 
pengumuman. 
4. Jumlah sekolah yang mencapai 100% dalam aspek lokasi perpustakaan yaitu 
berjumlah tujuh (7) sekolah. Ketujuh sekolah tersebut dapat mencapai 
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keseluruhan komponen dari aspek lokasi perpustakaan. Capaian komponen 
terendah didapat oleh satu sekolah dengan capaian  sebesar 33,3% karena 
hanya ada 1 komponen dari 3 komponen pada aspek tersebut yang dapat 
dicapai yaitu mudah dilihat. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka dapat 
dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Perpustakaan SD Negeri di Kecamatan Minggir masih perlu meningkatkan 
kapasitas gedung/ruang perpustakaan disesuaikan dengan Standar Nasional 
Perpustakaan yang berlaku, yaitu dengan menyediakan gedung perpustakaan 
sekolah dengan luas minimal 56 m², dengan lebar minimal 5 m. 
2. Standar area perpustakaan sekolah secara keseluruhan telah dicapai oleh 
semua SD Negeri se-Kecamatan Minggir. Namun secara kualitas ukuran 
masih perlu ditingkatkan lagi, terutama pada area baca dan dan area koleksi. 
3. Kelengkapan sarana perpustakaan di SD Negeri se-Kecamatan Minggir perlu 
ditingkatkan agar sesuai dengan standar minimal sarana dalam SNP sekolah 
dasar. Petugas perpustakaan dapat berkomunikasi dengan kepala sekolah 
untuk melengkapi sarana yang masih kurang dengan berkoordinasi dengan 
pihak terkait yang memiliki wewenang dan tanggung jawab dibidang 
tersebut. 
4. Lokasi perpustakaan sebaiknya disediakan tempat khusus dan terpisah dari 
fungsi lain seperti untuk mushola atau sebagai ruang UKS agar para 
pengguna lebih nyaman dalam belajar di perpustakaan. Lokasi perpustakaan 
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Lampiran 1. Surat Penelitian 


















































Lampiran 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 









a. Luas ruang 1-6 rombel 56 m² 
a. Luas ruang 7-12 rombel 84 m² 
b. Luas ruang 13-24 rombel 112 m² 
c. Lebar minimal 5 m 
2. Area 
perpustakaan 
b. Area koleksi 
c. Area baca 
d. Area kerja 
3. Sarana 
perpustakaan 
a. Rak buku 
b. Rak majalah 
c. Rak surat kabar 
d. Meja baca 
e. Kursi baca 
f. Kursi kerja 
g. Meja kerja 
h. Lemari katalog 
i. Lemari 
j. Papan pengumuman 
k. Meja sirkulasi 
l. Majalah dinding 
m. Rak buku referensi 
n. Perangkat komputer kerja 
o. Perangkat komputer pemustaka 
p. Televisi 
q. Pemutar VCD/DVD 
r. Tempat sampah 
s. Jam dinding 
4. Lokasi 
perpustakaan 
a. Area strategis 
b. Mudah dilihat 





Lampiran 3. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi (Daftar Checklist) Penelitian 
 
 




a. Luas ruang 1-6 rombel 56 m²    
a. Luas ruang 7-13 rombel 84 m²    
b. Luas ruang 13-24 rombel 112 m²    
c. Lebar minimal ruangan 5 m    
2. Area 
Perpustakaan 
a. Area koleksi    
b. Area baca    
c. Area kerja    
3. Sarana 
Perpustakaan 
a. Rak buku minimal 5 buah    
b. Rak majalah minimal 1 buah    
c. Rak surat kabar minimal 1 buah    
d. Meja baca minimal 5 buah    
e. Kursi baca minimal 10 buah    
f. Kursi kerja minimal 2 buah    
g. Meja kerja minimal 2 buah    
h. Lemari katalog minimal 1 buah    
i. Lemari 1 buah    
j. Papan pengumuman minimal 1 buah    
k. Meja sirkulasi minimal 1 buah    
l. Majalah dinding minimal 1 buah    
m. Rak buku referensi minimal 1 buah    
n. Perangkat komputer kerja minimal 1 buah    
o. Perangkat komputer pemustaka minimal 1 
buah 
   
p. Televisi 1 buah    
q. Pemutar VCD/DVD minimal 1 buah    
r. Tempat sampah minimal 1 buah    
s. Jam dinding minimal 1 buah    
4. Lokasi 
Perpustakaan 
a. Area strategis    
b. Mudah dilihat    
c. Mudah dijangkau    
 
  
Nama Sekolah      : ......................................................... 
Alamat Sekolah    : ......................................................... 
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Lampiran 4. Data Hasil Observasi 















































STANDAR NASIONAL PERPUSTAKAAN 
(SNP) 
 
BIDANG PERPUSTAKAAN SEKOLAH DAN 



























Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan 
bahwa "Perpustakaan Nasional Republik Indonesia adalah Lembaga Pemerintah Non 
Kementrian yang melaksanakan tugas pemerintahan dalam bidang perpustakaan, bertugas 
menetapkan kebijakan nasional, kebijakan umum dan kebijakan teknis pengelolaan 
perpustakaan; melaksanakan pembinaan, pengembangan, evaluasi dan koordinasi 
terhadap pengelolaan perpustakaan; membina keija sama dalam pengelolaan berbagai 
jenis perpustakaan; dan mengembangkan standar nasional perpustakaan. 
 
Perpustakaan Nasional RI sebagai lembaga pembina harus dapat diteladani dan 
dirujuk sebagai acuan nasional dalam melaksanakan layanan, pembinaan dan 
pengembangan perpustakaan di Indonesia. 
 
Dalam melaksanakan salah satu tugasnya Perpustakaan Nasional RI menyusun 
Standar Nasional Perpustakaan. Tim Perumus Standar Nasional Perpustakaan pada 
tanggal 10-12 November 2011 di Bogor, telah membahas dan menyepakati 4 (empat) 
Standar Nasional Perpustakaan yaitu Perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, 
Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, Perpustakaan Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah, dan Perpustakaan Perguruan Tinggi. 
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1 Ruang Lingkup 
 
Standar perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah ini meliputi standar koleksi, sarana 
prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, pengelolaan, pengorganisasian bahan 
perpustakaan, anggaran, perawatan, kerjasama dan integrasi dengan kurikulum. Standar ini 
berlaku pada perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah baik negeri maupun swasta. 
 
2 Acuan Normatif 
 
Permendiknas No.24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Untuk Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 
(SMP/MTs), Dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). Perpustakaan 
Nasional. Daftar Tajuk Subjek Perpustakaan Nasional, Jakarta: 2010. Perpustakaan Nasional. 
Peraturan Pengatalogan Indonesia, Jakarta: 2007. Perpustakaan Nasional. Terjemahan 
Klasifikasi Dewey Desimal, Jakarta: 2010. 
 
3 Istilah dan Definisi 
 
3.1 Cacah Ulang 
 
Kegiatan penghitungan kembali koleksi yang dimiliki perpustakaan agar diketahui profil 
koleksi, jajaran katalog yang tersusun rapi serta dapat mencerminkan keadaan koleksi 
sebenarnya 
 
3.2 Literasi Informasi (information literacy) 
 
Kemampuan untuk mengenal kebutuhan informasi untuk memecahkan masalah, 
mengembangkan gagasan, mengajukan pertanyaan penting, menggunakan berbagai strategi 
pengumpulan informasi, menetapkan informasi yang cocok, relevan dan otentik 
 
3.3 Layanan Pembaca 
 
Layanan yang langsung berhubungan degan pembaca atau pemakai jasa perpustakaan 
 
3.4 Layanan Teknis 
 
Layanan yang tidak langsung berhubungan dengan pembaca yang pekerjaannya 




Pengguna perpustakaan, yaitu perorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang 
memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan 
 
3.6 Penyiangan Koleksi 
 
Kegiatan mengeluarkan bahan perpustakaan yang sudah tidak dipakai dari koleksi 
 
3.7 Perpustakaan Sekolah 
 
Perpustakaan yang berada pada satuan pendidikan formal di lingkungan pendidikan dasar 
dan menengah yang merupakan bagian integral dari kegiatan sekolah yang bersangkutan, 
dan merupakan pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan 




3.8 Perpustakaan Sekolah Menengah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
 
Perpustakaan yang berada pada satuan pendidikan formal di lingkungan sekolah dasar/ 
madrasah ibtidaiyah yang merupakan bagian integral dari kegiatan sekolah/madrasah yang 
bersangkutan 
 
3.9 Rombongan Belajar 
 
Kelompok peserta didik yang terdaftar pada satu satuan kelas 
 
3.10 Tenaga Perpustakaan Sekolah 
 
Tenaga kependidikan yang diberi tugas teknis serta tanggung jawab, wewenang, dan hak 




4.1 Jenis Koleksi 
 
Koleksi perpustakaan meliputi: 
a) Buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku referensi dan buku 
biografi); 
b) Terbitan berkala (majalah, surat kabar); 
c) Audio visual; 
d) Multimedia. 
 
4.2 Jumlah Koleksi 
 
a) Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan dalam berbagai 
bentuk media dan format sekurang-kurangnya : 
- buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik 
- buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang studi 
- buku pengayaan dengan perbandingan 60% nonfiksi dan 40% fiksi, dengan ketentuan bila 1 
sampai 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 7 sampai 12 rombongan 
belajar jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 13 sampai 24 rombongan belajar jumlah buku 
sebanyak 2.000 judul. 
b) Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan semakin besar jumlah 
koleksi semakin kecil presentase penambahan koleksinya (1.000 judul penambahan 
sebanyak 10%; 1.500 judul penambahan sebanyak 8%; 2.000 judul sampai dan seterusnya 
penambahan sebanyak 6%). 
c) Perpustakaan melanggan minimal satu judul majalah dan satu judul surat kabar. 
 
4.3 Bahan Perpustakaan Referensi 
 
Bahan perpustakaan referensi sekurang-kurangnya meliputi kamus bahasa Indonesia, kamus 
bahasa Inggris-lndonesia, kamus bahasa Indonesia-lnggis, kamus bahasa daerah, 
ensiklopedi, buku statistik daerah, buku telepon, peraturan perundang-undangan, atlas, peta, 
biografi tokoh dan kitab suci. 
 
4.4 Pengorganisasian Bahan Perpustakaan 
 
Bahan perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi, diberi tajuk subjek dan disusun secara 
sistematis dengan mengacu pada: 
a) pedoman deskripsi bibliografis dan penentuan tajuk entri utama (Peraturan Pengatalogan 
Indonesia); 
 
b) bagan klasifikasi Dewey (Dewey Decimal Classification); 
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c) pedoman tajuk subjek. 
 
4.5 Cacah Ulang dan Penyiangan 
 
Perpustakaan melakukan cacah ulang dan penyiangan koleksi perpustakaan 




- Perpustakaan melakukan perawatan bahan perpustakaan dengan cara pengendalian kondisi 
ruangan berupa menjaga kecukupan cahaya dan kelembaban udara. 
- Perpustakaan melakukan perbaikan bahan perpustakaan yang rusak minimal satu tahun 
sekali. 
 
5 Sarana dan Prasarana 
 
5.1 Gedung/Ruang 
- Perpustakaan menyediakan gedung/ruang yang cukup untuk koleksi, staf dan 
pemustakanya dengan ketentuan bila 1 sampai 6 rombongan belajar seluas 56 M2, 7 sampai 
12 rombongan belajar seluas 84 M2, 13 sampai 24 rombongan belajar seluas 112 M2. Lebar 
minimal ruang perpustakaan 5 M2. 
- Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang diatur dalam Permendiknas 
No.24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Untuk Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Dan 




Gedung/ruang perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi: 
a) area koleksi; 
b) area baca; 




Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi: 
a) Rak buku (5 buah) 
b) Rak majalah (1 buah) 
c) Rak surat Kabar (1 buah) 
d) Meja baca (5 buah) 
e) Kursi baca (10 buah) 
f) Kursi kerja (2 buah) 
g) Meja kerja (2 buah) 
h) Lemari katalog (1 buah) 
i) Lemari (1 buah) 
j) Papan pengumuman (1 buah) 
k) Meja sirkulasi (1 buah) 
I) Majalah dinding (1 buah) 
m) Rak buku referensi (1 buah) 
n) Perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan administrasi (1 buah) 
o) Perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan pemustaka (1 buah) 
p) TV (1 buah) 
q) Pemutar VCD/DVD (1 buah) 
r) Tempat sampah (1 buah) 
s) Jam dinding (1 buah) 
 




Lokasi perpustakaan berada di pusat kegiatan pembelajaran dan mudah dilihat serta mudah 




6.1 Jam Buka Perpustakaan 
 
Perpustakaan menyediakan layanan kepada pemustaka sekurang-kurangnya enam jam per 
hari kerja. 
 
6.2 Jenis Layanan Perpustakaan 
 
Jenis layanan perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi 
a) layanan baca di tempat; 
b) layanan sirkulasi; 
c) layanan referensi. 
 
6.3 Program Wajib Kunjung Perpustakaan 
 
Sekolah memiliki program wajib kunjung perpustakaan sekurang-kurangnya satu jam 
pelajaran/kelas/minggu. 
 
6.4 Program Pendidikan Pemustaka 
Perpustakaan memiliki program pendidikan pemustaka sekurang-kurangnya setahun sekali. 
 
6.5 Program Literasi Informasi 
 
Perpustakaan memiliki program literasi informasi sekurang-kurangnya dua kali setahun untuk 
setiap tingkatan kelas. 
 
6.6 Promosi Perpustakaan 
 
Perpustakaan melakukan promosi perpustakaan sekurang-kurangnya dalam bentuk: 
a) brosur//ea//ef/selebaran 
b) daftar buku baru 
c) majalah dinding perpustakaan 
d) lomba yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan 
 
6.7 Laporan Kegiatan Layanan (statistik) 
 
Perpustakaan membuat laporan kegiatan layanan perpustakaan (statistik) sekurangkurangnya 
berupa laporan bulanan dan laporan tahunan. 
 
6.8 Kerjasama Perpustakaan 
 
Perpustakaan melakukan pengembangan perpustakaan dengan cara mengadakan kerjasama 
dengan: 
a) perpustakaan sekolah lain; 
b) perpustakaan umum; 
c) komite sekolah; 
 
6.9 Integrasi Dengan Kurikulum 
 
Perpustakaan melakukan kegiatan yang terintegrasi dengan kurikulum sekolah meliputi: 
a) Kegiatan mendorong kegemaran membaca melalui: 
- mendongeng 
- membaca bersama 
- menceritakan kembali hasil baca 
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b) Pembelajaran bidang studi di perpustakaan di bawah asuhan guru dan pustakawan 
c) Pengajaran program literasi informasi 
d) Terlibat dalam merencanakan perangkat pembelajaran 
e) Membantu guru mengakses dan mendayagunakan informasi publik 
f) Menyelenggarakan kegiatan membaca buku elektronik 
g) Membantu guru mengidentifikasi sumber rujukan (referensi) materi pengajaran 
h) Pembelajaran berbasis teknologi infomasi bekerjasama dengan guru bidang studi 
 
7 Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah 
 
7.1 Jumlah Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah 
 
a) Perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan sekurang-kurangnya 1 orang. 
b) Bila perpustakaaan sekolah/madrasah memiliki lebih dari enam rombongan belajar, maka 
sekolah diwajibkan memiliki tenaga perpustakaan sekolah sekurang-kurangnya dua orang. 
c) Kualifikasi tenaga perpustakaan sekolah minimal diploma dua di bidang ilmu perpustakaan. 
d) Gaji tenaga perpustakaan tidak tetap minimal setara dengan upah minimum regional 
(UMR). 
 
7.2 Kepala Perpustakaan 
 
a) Sekolah dapat mengangkat kepala perpustakaan apabila memiliki lebih dari satu orang 
tenaga perpustakaan memiliki lebih dari enam rombongan belajar. 
b) Kualifikasi kepala perpustakaan adalah tenaga perpustakaan sekolah atau tenaga 
kependidikan dengan pendidikan minimal diploma dua di bidang ilmu perpustakaan dan 
informasi atau diploma dua bidang lain yang sudah memperoleh sertifikat pendidikan di 
bidang ilmu perpustakan dan informasi dari lembaga pendidikan yang terakreditasi. 
c) Kepala perpustakaan sekolah harus memiliki sertifikat kompetensi perpustakaan yang 
dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi terakreditasi. 
d) Gaji kepala perpustakaan sekolah/madrasah minimal setara dengan standar gaji guru 




8.1 Penyelenggaraan dan Pendirian Perpustakaan 
 
a) Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan sekolah. 
b) Pendirian perpustakaan sekolah ditetapkan dengan surat keputusan kepala sekolah atau 
yayasan atau lembaga yang menaunginya. 
 
8.2 Nomor Pokok Perpustakaan (NPP) 
 
Setiap perpustakaan sekolah/madrasah diwajibkan memberitahukan keberadaannya kepada 
Perpustakaan Nasional RI untuk memperoleh nomor pokok perpustakaan (NPP). 
 
8.3 Struktur Organisasi 
 
- Struktur organisasi perpustakaan sekolah mencakup kepala perpustakaan, layanan 
pemustaka dan layanan teknis (pengadaan, pengolahan). 
- Struktur perpustakaan sekolah langsung di bawah kepala sekolah. 









8.4 Program Kerja 
 
Dalam rangka menjalankan organisasi, perpustakaan sekolah membuat program kerja 




Perpustakaan sekolah/madrasah memiliki visi, misi dan kebijakan pengembangan (strategis) 
yang dituangkan secara tertulis dan disyahkan oleh kepala sekolah yang bersangkutan. 
 
9.1 Visi perpustakaan Sekolah/Madrasah 
 
Perpustakaan sekolah/madrasah memiliki visi perpustakaan yang mengacu pada visi sekolah 
yang merupakan lembaga induknya. 
 
9.2 Misi Perpustakaan Sekolah/Madrasah 
 
Misi perpustakaan sekolah/madrasah yaitu: 
a) menyediakan informasi dan ide yang merupakan fondasi agar berfungsi secara baik di 
dalam masyarakat masa kini yang berbasis informasi dan pengetahuan; 
b) menyediakan sarana bagi peserta didik agar mampu belajar sepanjang hayat dan 
mengembangkan daya pikir agar dapat hidup sebagai warga negara yang bertanggung 
jawab. 
 
9.3 Tujuan Perpustakaan Sekolah/Madrasah 
 
Perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah bertujuan mengembangkan dan 
meningkatkan minat baca, literasi informasi, bakat dan kecerdasan (intelektual, emosional dan 
spiritual) peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan dalam rangka mendukung tujuan 
pendidikan nasional melalui penyediaan sumber belajar. 
 
9.4 Kebijakan Pengelolaan Perpustakaan Sekolah/Madrasah 
 
Perpustakaan sekolah/madrasah membuat kebijakan tertulis meliputi komponen: anggaran, 
tempat, sarana prasarana, pengembangan koleksi, teknologi, organisasi, ketenagaan, 
layanan dan promosi perpustakaan yang terintegrasi dengan kurikulum. 
 
9.5 Tugas Perpustakaan Sekolah 
 
Tugas perpustakaan sekolah/madrasah meliputi: 
a) mengembangkan koleksi perpustakaan; 
b) mengorganisasikan bahan perpustakaan; 
c) mendayagunakan koleksi perpustakaan; 
d) menyelenggarakan pendidikan pemustaka; 
e) melakukan perawatan koleksi; 
f) menunjang terselenggaranya proses pembelajaran di sekolah; 
Kepala Perpustakaan 




g) mendayagunakan hasil karya tulis peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan; 
h) menyediakan jasa perpustakaan dan informasi; 
i) melaksanakan kegiatan literasi informasi; 
j) melakukan kerjasama perpustakaan; 
k) melakukan promosi perpustakaan. 
 
9.6 Fungsi Perpustakaan Sekolah 
 
Perpustakaan sekolah/madrasah memiliki fungsi sebagai: 
a) pusat sumber belajar; 
b) pusat kegiatan literasi informasi; 
c) pusat penelitian; 
d) pusat kegiatan baca membaca; 




- Sekolah/madrasah menjamin tersedianya anggaran perpustakaan setiap tahun sekurang-
kurangnya 5% dari total anggaran sekolah di luar belanja pegawai dan pemeliharaan serta 
perawatan gedung. 
- Sumber anggaran perpustakaan sekolah/madrasah berasal dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau 
yayasan dan atau donasi yang tidak mengikat, termasuk dana dari tanggung jawab sosial 
korporasi. 
 
10 Teknologi Informasi dan Komunikasi 
 
Perpustakaan sekolah/madrasah dalam kegiatan layanan dan organisasi informasi 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kinerja perpustakaan 
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Lampiran 6. Foto Perpustakaan SD Negeri di Kecamatan Minggir 
Lampiran 6.1. Foto Perpustakaan SD Negeri Daratan 
 
 
Gedung SD Negeri Daratan 
 
 





Lampiran 6.2. Foto Perpustakaan SD Negeri Sendangharjo 
 
 
Ruang perpustakaan sekolah 
 
 




Lampiran 6.3. Foto Perpustakaan SD Negeri Jarakan 
 
 
Sarana perpustakaan sekolah 
 
 




Lampiran 6.4. Foto Perpustakaan SD Negeri Balangan 1 
 
 
Gedung perpustakaan sekolah 
 
 




Lampiran 6.5. Foto Perpustakaan SD Negeri Balangan 2 
 
 
Gedung perpustakaan sekolah 
 
 




Lampiran 6.6. Foto Perpustakaan SD Negeri Nglengking 
 
 
Gedung perpustakaan sekolah 
 
 







Petugas perpustakaan sekolah 
 
 






Lampiran 6.7. Foto Perpustakaan SD Negeri Sutan 
 








Sarana perpustakaan sekolah 
 
 




Lampiran 6.8. Foto Perpustakaan SD Negeri Kebonagung 
 
 
Kondisi ruangan perpustakaan sekolah 
 
 
Sarana perpustakaan sekolah 
 
